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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
orientasi karir para santri remaja di Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi pada 
penelitian ini adalah santri Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta kelas X 
tahun ajaran 2012-2013 yang berjumlah sebanyak 120 santri. Teknik sampling 
yang digunakan adalah teknik sample random proporsional, dan didapat jumlah 
subyek penelitian sebanyak 90 santri. Metode pengumpulan data menggunakan 
angket, dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase dan kategori. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor eksternal lebih banyak 
memberikan pengaruh dalam membangun orientasi karir para santri remaja di 
Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta, dengan persentase 50,62% 
dibandingkan dengan faktor internal yang hanya sebesar 49,38%. Aspek minat 
dari faktor internal adalah aspek yang memberikan pengaruh paling besar dalam 
membangun orientasi karir para santri remaja di Pondok Pesantren Ali Maksum 
Yogyakarta (34,64%), sedangkan pada faktor eksternal aspek pengaruh orang tua 
merupakan aspek utama yang memberikan pengaruh paling besar dalam 
membangun orientasi karir para santri remaja di Pondok Pesantren Ali Maksum 
Yogyakarta (36, 97%). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Proses pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi 
perkembangan pemikiran dan kemampuan individu. Melalui proses 
pendidikan, diharapkan seorang individu dapat terus berkembang pada setiap 
jenjangnya. Melalui pendidikan tersebut juga diharapkan mampu memberikan 
kemudahan bagi seseorang untuk mencapai posisi karir yang diinginkan. 
Upaya pencapaian posisi karir akan sangat berkaitan dengan 
pembangunan orientasi karir seseorang. Orientasi karir pada siswa menjadi hal 
yang tidak mudah untuk dibangun. Sementara itu, bagi siswa dalam usia 
remaja orientasi karir sangat diperlukan, sehingga pada masa transisi menuju 
kedewasaan kematangan orientasi karir juga dapat dibangun. Kematangan 
orientasi karir yang telah terbentuk tersebut diharapkan akan mempermudah 
individu dalam menentukan pilihan karirnya ketika proses pendidikan secara 
formal telah diselesaikan. 
Melalui aspek perkembangan karir, remaja dituntut untuk memenuhi 
tuntutan global yaitu mampu bersikap dan memiliki potensi dalam pemilihan 
karir. Hal ini menekankan pada kemampuan remaja untuk mengembangkan 
dan meningkatkan kemampuan karir, melibatkan diri dalam pemilihan karir, 
memiliki orientasi dan kemandirian pemilihan karir, mendiskusikan berbagai 
pilihan karir, merencanakan pilihan karir, memahami potensi karir dalam diri, 
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menetapkan pilihan karir serta kemampuan memecahkan masalah karir. 
Kemampuan ini akan diperoleh melalui proses pendidikan, misalnya 
pendidikan di berbagai lembaga pendidikan harus mampu memfasilitasi 
remaja dalam meningkatkan kematangan karir. Salah satu lembaga pendidikan 
yang dikondisikan untuk membantu pencapaian tugas perkembangan remaja 
dalam bidang karir adalah pesantren. 
Sebagaimana diketahui bahwa proses pendidikan dapat berlangsung 
secara formal dan informal. Proses pendidikan secara formal dalam hal ini 
meliputi berbagai tingkat pendidikan di institusi sekolah. Salah satunya yaitu 
pendidikan di pesantren. Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan 
yang memiliki ciri tersendiri sehingga membedakannya dari lembaga 
pendidikan lain karena pendidikan agama sangat ditonjolkan. Ciri pembeda 
pendidikan di pesantren yang sangat terlihat dibanding pendidikan formal 
umum lainnya adalah materi pembelajaran pesantren yang meliputi 
pendidikan Islam, dakwah, pengembangan kemasyarakatan dan pendidikan 
lainnya yang sejenis (Tim Penulis Departemen Agama, 2003: 1). Hal 
demikian sejalan dengan ketentuan dalam Pasal 30 ayat (4) Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-Undang 
Sisdiknas) yang menyebutkan bahwa “Pendidikan keagamaan berbentuk 
pendidikan diniyah, pesantren, dan bentuk lain yang sejenis.” 
Sebagai suatu bentuk lembaga pendidikan keagamaan, pesantren 
dalam hal ini dapat dikatakan berfungsi untuk mempersiapkan peserta didik 
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai 
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ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama sebagaimana disebutkan 
dalam Pasal 30 ayat (2) Undang-Undang Sisdiknas. Pada sisi lain, seperti 
lembaga pendidikan formal lain dalam hal ini pesantren juga dituntut untuk 
dapat mempersiapkan santrinya dalam membangun orientasi karir santri sesuai 
yang diinginkan. 
Sistem pendidikan pesantren melestarikan ciri-ciri khas terhadap 
bidang karir terutama dalam mengembangkan kemampuan pribadi dalam 
bidang ekonomi pada masa depan. Sebagai contoh, pesantren membekali para 
santrinya dengan ilmu-ilmu berwirausaha (enterpreuneurship). Ishlahuddin 
(2010: 45), berpendapat bahwa pesantren juga memiliki ciri-ciri dalam 
mengembangkan pendidikan karir melalui upaya mempersiapkan para santri 
untuk menjadi sumber daya manusia yang berkarakter nubuwwah, yaitu: 
1. memiliki kemampuan dan keahlian yang memadai (fathonah); 
2. memiliki integritas terhadap penegakan kebenaran (shiddiq); 
3. memiliki kepekaan terhadap perubahan keadaan, informatif dan 
komunikatif (tabligh); serta 
4. memegang teguh komitmen yang telah direncanakan dan disepakati 
(amanah). 
Beberapa hal yang menjadi kelebihan dari pesantren di antaranya 
menekankan pendidikan yang memandirikan. Kelebihan tersebut sama halnya 
dengan layanan bimbingan dan konseling yang memandirikan. Selain itu, 
pesantren juga memiliki penjadwalan pembelajaran yang leluasa dan 
menyeluruh, segala aktivitas santri akan senantiasa terbimbing, kedekatan 
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antara guru dengan santri selalu terjaga, permasalahan santri akan selalu 
diketahui dan segera terselesaikan, prinsip keteladanan guru akan senantiasa 
diterapkan karena santri mengetahui setiap aktivitas guru selama 24 jam. Oleh 
karena proses pembelajaran hampir dilaksanakan selama 24 jam, maka santri 
juga dapat belajar mengembangkan kepribadian melalui cara bertutur kata 
yang baik, bertingkah laku dan mengembangkan nilai-nilai sosial baik dengan 
sesama santri atau pun dengan guru-guru selama di pesantren. 
Adapun kelemahan atau hambatan yang dimiliki pesantren dipaparkan 
oleh Navis (2007: 11), di antaranya image pesantren yang masih banyak 
dianggap sebagai lembaga pendidikan tradisional dan kaku, sarana dan 
prasarana yang kurang memadai, SDM dalam bidang sosial masyarakat yang 
masih dirasa kurang mumpuni, manajemen kelembagaan, kemandirian 
ekonomi kelembagaan, kurikulum yang berorientasi life skills santri dan 
masyarakat, serta aksesibilitas dan networking. Kelemahan tersebut menuntut 
adanya perhatian khusus mengenai solusinya sehingga proses pendidikan di 
pesantren tetap dapat bermanfaat bagi pengembangan orientasi karir santrinya. 
Proses pengembangan kepribadian santri di pesantren dipaparkan 
dalam sebuah artikel dari Humas UIN (2009), “pembinaan mental santri 
secara khusus mudah dilaksanakan, ucapan, perilaku dan sikap santri akan 
senantiasa terpantau, tradisi positif para santri dapat terseleksi secara wajar, 
terciptanya nilai-nilai kebersamaan dalam komunitas santri, komitmen 
komunitas santri terhadap tradisi yang positif dapat tumbuh secara leluasa, 
para santri dan guru-gurunya dapat saling berwasiat mengenai kesabaran, 
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kebenaran, kasih sayang, dan penanaman nilai-nilai kejujuran, toleransi, 
tanggungjawab, kepatuhan dan kemandirian dapat terus-menerus diamati dan 
dipantau oleh para guru pembimbing”. Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat 
bahwa pesantren cenderung lebih banyak mengupayakan tercapainya 
pembangunan karakter pada santrinya. Dalam  hal ini, upaya fasilitasi terkait 
bimbingan dan konseling sebenarnya juga menjadi aspek yang diperlukan oleh 
santri, sehingga di samping pembangunan karakter maka pembangunan 
orientasi karir juga dapat dicapai. 
Orientasi karir pada remaja terjadi karena beberapa faktor yang terdiri 
dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal tersebut meliputi 
minat, bakat dan kepribadian. Untuk faktor eksternal diantaranya meliputi 
pengaruh orang tua, pengaruh teman dan pengaruh gender. Faktor-faktor 
tersebut saling terkait satu dengan yang lainnya yang pada akhirnya akan 
membentuk orientasi karir pada remaja.  
Pentingnya kedudukan layanan dan bimbingan konseling bagi proses 
pembangunan kematangan karir tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Partino (2006: 1). Pada penelitian yang dilakukan 
terhadap 616 individu tersebut hasilnya menggambarkan bahwa kematangan 
karir dipengaruhi oleh faktor layanan konseling, persepsi pengutamaan studi, 
riwayat hidup, self-efficacy dan prestasi akademik. Faktor layanan konseling 
menempati peringkat pertama yang dapat mempengaruhi kematangan karir. 
Data tersebut menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling yang 
diselenggarakan harus mampu menyentuh segala aspek yang dibutuhkan, 
6 
terutama dalam upaya mengeksplorasi potensi yang dimiliki pada bidang 
karir. Ketika layanan bimbingan konseling tidak dilaksanakan optimal maka  
akan terjadi hambatan dalam proses penentuan pilihan terkait orientasi karir ke 
depan. 
Pondok Pesantren Ali Maksum merupakan salah satu pesantren di 
Yogyakarta yang juga banyak dikenal sebagai Pondok Pesantren Krapyak. 
Pondok pesantren tersebut merupakan lembaga pendidikan yang menerapkan 
pola madrasah-formal dan diselenggarakan untuk memenuhi tuntutan 
masyarakat. Selain itu, pada pesantren tersebut juga dikembangkan metode-
metode belajar mengajar modern secara klasikal dan terukur dengan tetap 
memasukkan muatan-muatan kepesantrenan di samping materi non-ilmu 
keagamaan (http://krapyak.org/pendidikan/#aliyah). 
Pada pesantren tersebut tidak hanya terdapat lembaga pendidikan 
agama seperti Lembaga Kajian Islam Mahasiswa (bagi mahasiswa yang ingin 
memperdalam ilmu agama), Madrasah Tahfidzill Qur’an (pendidikan untuk 
menghafal Al-Qur’an), atau Madrasah Diniyah (bagi siswa SD, SMP, dan 
SMA yang ingin memperdalam ilmu agama), tetapi juga memiliki lembaga 
pendidikan dengan berbagai jenjang sebagaimana pada sekolah umum. 
Jenjang tersebut meliputi Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum (setingkat 
SMP), Madrasah Aliyah Ali Maksum (setingkat SMA), Ma'had Ali (setingkat 
pendidikan tinggi) (http://krapyak.org/pendidikan/#aliyah). Pada Madrasah 
Aliyah Ali Maksum, seperti halnya SMA umum dalam hal ini terdapat 
beberapa jurusan yang dapat dipilih.  
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Santri pada pondok pesantren Ali Maksum di tingkat Madrasah 
Aliyah tersebut akan memilih jurusan yang diminati pada akhir kelas X 
sehingga ketika santri memasuki jenjang kelas XI sudah memulai pendidikan 
dengan lebih spesifik. Proses pendidikan yang lebih spesifik tersebut sangat 
baik untuk proses pematangan orientasi karir santri sebab santri dapat 
memiliki pandangan yang lebih jelas akan pilihan karirnya di masa 
mendatang. Oleh sebab itu, aspek bimbingan dan konseling bagi santri pada 
jenjang kelas X dalam hal ini menjadi sangat penting guna membantu santri 
menetapkan pilihan pemilihan jurusannya di jenjang berikutnya yang akan 
menentukan orientasi karir santri. 
Santri yang duduk di bangku kelas X dalam hal ini memerlukan 
bimbingan dan konseling tidak hanya untuk mempermudah proses penentuan 
orientasi karirnya, tetapi juga mengingat bahwa santri pada jenjang tersebut 
merupakan individu-individu pada usia remaja yang secara emosi cenderung 
belum stabil. Sebagaimana diketahui bahwa masa remaja berada pada masa 
transisi antara masa anak-anak menuju kedewasaan. Oleh sebab itu, peran 
konselor untuk memberikan bimbingan karir menjadi sangat diperlukan. 
Tujuannya yaitu untuk membuat santri lebih dapat mengenali potensi yang 
dimiliki agar mampu mengenali kompetensi karir dalam dirinya secara tepat. 
Pada akhirnya, bimbingan tersebut diharapkan dapat membantu santri pada 
usia remaja untuk mengaplikasikan sikap dan kompetensi karir guna 
membangun orientasi karirnya. 
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Berdasarkan hasil wawancara awal penulis dengan Kepala Sekolah 
Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta dapat diketahui bahwa santri 
remaja yang bersekolah di pondok masih banyak yang belum mempunyai 
orientasi pada karir untuk ke depannya. Hal tersebut diketahui dari masih 
banyaknya santri yang bingung mengambil keputusan penjurusan yaitu 
jurusan IPS dan IPA yang nantinya akan berkaitan dengan jurusan pendidikan 
yang akan dipilih apabila akan melanjutkan ke tingkat perguruan tinggi. Para 
santri pun masih mendapatkan pertimbangan dari orang tua, teman dan para 
guru yang membimbing tanpa mengesampingkan minat dan bakat yang 
dimiliki oleh santri tersebut.  
Berdasarkan dari latar belakang tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
diperlukan adanya penelitian secara empiris yang mampu memberikan 
gambaran secara lebih jelas tentang orientasi karir santri Ali Maksum 
Yogyakarta. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Orientasi Karir pada Santri Remaja di Pondok Pesantren 
Ali Maksum Yogyakarta” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Rendahnya aspek wawasan dan persiapan karir santri 
2. Rendahnya keinginan santri untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi karena lebih berorientasi untuk hidup berkeluarga setelah lulus 
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3. Tidak adanya upaya penggalian potensi santri dalam membangun orientasi 
karir yang matang 
4. Belum adanya upaya khusus untuk pembangunan orientasi karir yang 
matang bagi santri 
5. Kurang optimalnya peran bimbingan karir untuk santri di Pondok Pesantren 
Ali Maksum Yogyakarta 
 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
memepengaruhi orientasi karir santri yang duduk di kelas X tahun ajaran 
2012-2013. Oleh sebab itu, orientasi karir santri yang berada di luar kelas 
tersebut tidak menjadi bagian penelitian ini. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi orientasi karir para santri 
remaja di Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk:  
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi orientasi karir para 
santri remaja di Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diupayakan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Secara Teoretis 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya khazanah teori, konsep 
karir dan kematangan karir santri remaja di pondok pesantren. 
b. Mengembangkan konsep-konsep yang ada hubungannya dengan 
program layanan bimbingan karir, khususnya mengenai peningkatan 
kematangan karir. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi konselor sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
mengetahui gambaran umum kematangan karir santri sebagai dasar 
bagi guru pembimbing dalam menyusun program dan layanan 
bimbingan karir dan upaya pemecahan masalah karir di pondok 
pesantren. 
b. Bagi santri, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengenali diri 
dan mengembangkan pengetahuan karir untuk masa depannya. 
c. Bagi pesantren; memberikan gambaran umum kematangan karir santri, 
memberikan manfaat bagi para tenaga pendidik, khususnya di 
pesantren, untuk mengembangkan pengajaran yang dapat mengarahkan 
santri menuju perkembangan karir yang sesuai. 
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G. Batasan Istilah 
1.  Orientasi karir siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya faktor 
layanan layanan konseling, persepsi pengutamaan studi, riwayat hidup, self 
efficacy, dan prestasi akademik (Partino, 2006: 1). 
2.  Bimbingan karir ditujukan agar individu mengalami proses learning to 
work, yaitu belajar untuk bekerja. Artinya proses pembelajaran yang 
dialami individu saat ini dapat mendasari keputusan karir (Supriatna, 2009: 
16). 
3.  Layanan orientasi karir adalah layanan bimbingan yang berupaya 
memfasilitasi terjadinya perkembangan kematangan karir siswa. Orientasi 
karir yang dimaksud adalah kesiapan siswa untuk membuat keputusan-
keputusan karir yang tepat (Supriatna, 2009: 45). 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pengertian Santri Remaja 
1. Pengertian Santri Remaja 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) santri adalah kata 
benda yang mempunyai dua makna, pertama orang yang mendalami agama 
Islam, yang kedua orang yang beribadah dengan sungguh-sungguh, orang 
sholeh. Sementara itu, remaja oleh Kartini Kartono (1998: 148)  
didefinisikan sebagai masa penghubung antara masa kanak-kanak dengan 
masa dewasa. Sama halnya dengan Rumini dan Sundari (2004: 53) yang 
menjelaskan masa remaja sebagai masa peralihan dari masa anak menuju 
masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek/ fungsi untuk 
memasuki masa dewasa. Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan 
bahwa santri remaja adalah siswa yang mendapat pendidikan di pesantren 
dan berada dalam masa transisi antara fase anak-anak menuju fase dewasa. 
2. Karakteristik Santri Remaja di Pondok Pesantren 
Menurut Syamsu Yusuf  masa remaja merupakan masa yang banyak 
menarik perhatian karena sifat-sifat khasnya dan peranannya yang 
menentukan dalam kehidupan individu, dalam masyarakat dewasa 
(Rachman, 2010: 16). Masa ini dapat diperinci lagi menjadi beberapa masa, 
yaitu sebagai berikut: 
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a. Masa praremaja (remaja awal), adalah masa yang berlangsung hanya 
dalam waktu relatif singkat. Masa ini ditandai dengan sifat-sifat negatif 
yang sering muncul pada diri remaja sehingga menyebabkan gejala 
seperti tidak tenang, kurang suka bekerja, pesimistik, dan sebagainya.  
b. Masa remaja (remaja madya), adalah masa yang ditandai dengan adanya 
keinginan atau dorongan untuk hidup, kebutuhan akan adanya teman 
yang dapat memahami dan menolongnya, teman yang merasakan suka 
dan dukanya. Serta masa mencari sesuatu yang dipandang bernilai, 
pantas dijunjung tinggi dan dipuja-puja. 
c. Masa remaja akhir, adalah masa menentukan pendirian hidupnya, pada 
dasarnya telah tercapailah masa remaja akhir dan terpenuhilah tugastugas 
perkembangan masa remaja. 
Pembagian masa pada fase remaja tersebut dalam hal ini juga dapat 
dilihat pada santri remaja di pondok pesantren. Rachman (2010:16) 
menjelaskan bahwa pada umumnya, kehidupan santri dilakukan secara 
sederhana, para santri dibekali nilai-nilai keagamaan seperti ukhuwah 
(persaudaraan), ta’awun (tolong-menolong), ittihad (persatuan), menuntut 
ilmu, ikhlas, jihad, taat kepada Allah, Rasul, ulama atau kyai sebagai 
pewaris nabi, dan kepada para pemimpin. Para santri memiliki iklim sosial 
yang sama derajatnya dan saling membantu, para santri memiliki solidaritas 
yang tinggi karena sama-sama merasa jauh dari keluarga. Kehidupan santri 
yang terikat pada situasi yang homogen tersebut memberi dampak kondisi 
psikologis yang homogen pula, termasuk mengenai aksesbilitas dan 
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interaksi dunia luar yang memungkinkan pola informasi berkembang secara 
terbatas. 
Pada sebuah artikel terbitan Humas UIN (2009), penyelenggaraan 
pendidikan di pesantren lebih memfokuskan pada dimensi kemandirian 
santri secara sosial. Alasan tersebut menjadikan karakter santri menjadi 
lebih mampu memenuhi kebutuhan diri sendiri meskipun terbatas pada 
kebutuhan-kebutuhan yang bersifat terbatas. Artinya, santri-santri 
mengalami perkembangan berdasarkan fasilitas dan informasi yang 
diperoleh selama di pesantren, baik selama di madrasah maupun asrama. 
Hal tersebut memungkinkan santri memiliki hambatan pengelolaan 
informasi yang bersifat sosial masyarakat. 
Selain itu, pesantren yang memiliki tujuan untuk menghindari 
dikotomi keilmuan (ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum) dalam hal ini 
memberikan dampak tersendiri bagi pembentukan karakter santri remaja. 
Dengan pembelajaran yang mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu 
pengetahuan umum diharapkan akan membentuk kepribadian santri secara 
utuh. Pelayanan pendidikan dan bimbingan dengan sistem pesantren yang 
diupayakan selama 24 jam, akan diperoleh penjadwalan pembelajaran yang 
lebih leluasa dan menyeluruh, segala aktifitas santri akan senantiasa 
terbimbing, kedekatan antara guru dengan santri selalu terjaga, masalah 
kesiswaan/kesantrian akan selalu diketahui dan segera terselesaikan, prinsip 
keteladanan guru akan senantiasa diterapkan karena santri mengetahui setiap 
aktivitas guru selama 24 jam. Pembinaan mental santri secara khusus mudah 
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dilaksanakan, ucapan, perilaku dan sikap santri akan senantiasa terpantau, 
tradisi positif santri dapat terseleksi secara wajar, terciptanya nilai-nilai 
kebersamaan dalam komunitas santri, komitmen komunitas santri terhadap 
tradisi yang positif dapat tumbuh secara leluasa, santri dan guru-gurunya 
dapat saling berwasiat mengenai kesabaran, kebenaran, kasih sayang, dan 
penanaman nilai-nilai kejujuran, toleransi, tanggung jawab, kepatuhan dan 
kemandirian dapat terus-menerus diamati dan dipantau oleh para guru atau 
pembimbing. 
3. Usia Santri Remaja 
Secara umum, masa usia santri remaja berada pada rentang usia 
remaja yaitu kisaran usia 13-18/19 tahun. Masa remaja adalah tahap yang 
banyak terjadi perubahan baik perubahan secara fisik maupun psikologis, 
remaja yang juga diartikan sebagai masa kritis dan transisi memiliki harapan 
untuk dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan yang dialami serta akibat 
dari perubahan yang akan ditimbulkan. 
Menurut Syamsu Yusuf masa remaja merupakan masa yang banyak 
menarik perhatian karena sifat-sifat khasnya dan peranannya yang 
menentukan dalam kehidupan individu, dalam masyarakat dewasa 
(Rachman, 2010: 16). Masa ini dapat diperinci lagi menjadi beberapa masa, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Masa praremaja (remaja awal), adalah masa yang berlangsung hanya dalam 
waktu relatif singkat. Masa ini ditandai dengan sifat-sifat negatif yang 
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sering muncul pada diri remaja sehingga menyebabkan gejala seperti tidak 
tenang, kurang suka bekerja, pesimistik, dan sebagainya.  
b. Masa remaja (remaja madya), adalah masa yang ditandai dengan adanya 
keinginan atau dorongan untuk hidup, kebutuhan akan adanya teman yang 
dapat memahami dan menolongnya, teman yang merasakan suka dan 
dukanya. Serta masa mencari sesuatu yang dipandang bernilai, pantas 
dijunjung tinggi dan dipuja-puja. 
c. Masa remaja akhir, adalah masa menentukan pendirian hidupnya, pada 
dasarnya telah tercapailah masa remaja akhir dan terpenuhilah tugas-tugas 
perkembangan masa remaja. 
Usia remaja adalah usia antara 12-15 tahun atau dikenal sebagai masa 
remaja awal dan antara 15-18 tahun atau dikenal sebagai usia remaja 
menengah, dan antara 18-21 tahun atau dikenal sebagai usia remaja akhir 
(Kartini Kartono, 1998: 36). Berdasarkan penggolongan tersebut, maka apabila 
dikaitkan dengan jenjang usia sekolah, usia remaja awal adalah usia pada 
jenjang sekolah menengah pertama, dan usia remaja berikutnya adalah pada 
jenjang sekolah menengah atas. Pada usia remaja awal, perbedaan yang dapat 
dilihat masih sebatas pada perubahan ciri-ciri fisik dan biologis, sementara 
pada usia remaja tahap berikutnya sudah mulai dapat dilihat perubahan ciri 
pada aspek pemikiran seseorang (Kartini Kartono, 1998: 36). Oleh sebab itu, 
pada penelitian ini istilah remaja akan lebih ditujukan pada kelompok remaja 
yang kedua, yaitu remaja pada jenjang sekolah menengah atas. 
 
17 
B. Kajian tentang Orientasi Karir 
1. Pengertian Orientasi Karir 
Istilah karir tidak jarang dipandang sebagai suatu istilah yang ekslusif 
dalam masyarakat dan hanya menjadi wacana bagi golongan masyarakat 
tertentu seperti misalnya bagi orang-orang dengan latar belakang pendidikan 
tinggi, kalangan pejabat publik dan pemerintahan, atau bagi masyarakat 
yang sukses di sektor bisnis (Supriatna dan Ilfiandra, 2006: 1). Pandangan 
tersebut tidak sepenuhnya benar tetapi juga tidak sepenuhnya salah sebab 
pada dasarnya istilah karir memang memiliki keterkaitan makna dengan 
berbagai istilah lain seperti misalnya task, position, job, occupation, atau 
vocation. Oleh sebab itu, dalam hal ini istilah karir dapat digunakan dalam 
makna yang sangat luas. 
Beberapa ahli mencoba memaparkan makna istilah karir. Salah 
satunya adalah pendapat yang dikemukakan oleh Healy (Mamat Supriatna, 
2009: 8) yang mendefinisikan karir sebagai “as the sequence of major 
position occupied by a person throughout his or her pre-occupational, 
occupational and post-occupational life”. Pengertian tersebut menunjukkan 
bahwa makna karir bagi individu terjadi sejak masa belajar, bekerja dan 
pada saat pensiun. 
Sementara itu, menurut Super (Achdisty, 2008: 12) karir memiliki 
makna sebagai berlangsungnya peristiwa-peristiwa kehidupan, sekuensi 
okupasi-okupasi dan peranan-peranan kehidupan lain yang keseluruhannya 
menyatakan tanggung jawab seseorang kepada pekerjaan dalam pola 
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perkembangan dirinya, serangkaian posisi-posisi yang diberi upah atau tidak 
diberi upah yang diduduki oleh individu sejak remaja sampai pensiun dan 
hanya memiliki satu okupasi, serta mencakup peranan-peranan yang 
berkaitan dengan pekerjaan. Pengertian karir yang dikemukakan oleh Super 
tersebut dapat dilihat memiliki persamaan dengan pengertian karir oleh 
Healy, yaitu adanya aspek bahwa karir berakhir setelah masa pensiun. 
Berbeda dengan Murray yang menyatakan bahwa karir merupakan 
suatu rentangan aktivitas pekerjaan yang saling berhubungan antara individu 
untuk memajukan kehidupannya yang melibatkan berbagai perilaku, 
kekuatan motivasi, kemampuan, sikap, kebutuhan, aspirasi dan cita-cita 
sebagai suatu rentang kehidupannya sendiri (Achdisty, 2008: 12). Karir 
dalam pengetian tersebut lebih berkaitan dengan berbagai aspek dan 
merupakan satu fase dalam kehidupan seseorang. 
Supriatna (2009: 9) mengungkapkan bahwa karir mencakup aspek-
aspek kehidupan sebagai pekerja, yaitu anggota keluarga dan warga 
masyarakat, adegan kehidupan (life-settings) sekolah atau pekerjaan, dan 
peristiwa kehidupan dalam memasuki pekerjaan, perkawinan, mutasi 
pekerjaan, kehilangan pekerjaan, atau mengundurkan diri dari suatu 
pekerjaan. Supriatna menambahkan karir dapat dijadikan sebagai 
perwujudan diri yang ditandai dengan adanya kebahagiaan atau kepuasan. 
Dengan demikian yang dimaksud karir oleh Supriatna adalah peranan 
kehidupan yang meliputi adegan dan peristiwa kehidupan dalam usaha 
untuk mewujudkan diri secara utuh. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa karir 
adalah rentangan peranan kehidupan individu baik masa belajar, bekerja 
maupun pensiun yang melibatkan keahlian, komitmen, dan tanggung jawab 
sebagai panggilan dan gaya hidup sehingga memberikan makna bagi diri 
sendiri dan orang lain disekitarnya. 
Sementara itu, istilah orientasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(http://kamusbahasaindonesia.org/orientasi) didefinisikan sebagai 
pandangan yang mendasari pikiran, perhatian atau kecenderungan. 
Berdasarkan definisi karir dan orientasi tersebut, maka dapat dikatakan 
bahwa orientasi karir memiliki pengertian berupa pandangan dalam proses 
pemilihan karir, artinya yaitu orientasi karir akan menentukan pilihan yang 
diambil di antara berbagai pilihan karir yang mungkin dan tersedia bagi 
seseorang. Hal demikian sejalan dengan yang diungkapkan oleh Sinambela 
(1999: 5) yang menyatakan bahwa orientasi karir merupakan kecenderungan 
individu dalam menetukan pilihan pada satu pekerjaan tertentu. 
Orientasi karir merupakan salah satu dimensi dari lima dimensi 
kematangan karir yang dikemukakan oleh Super (Osipow, 1993:161). 
Adapun dimensi lain daripada kematangan karir, yaitu informasi dan 
perencanaan, konsistensi pilihan karir, kristalisasi dan kebijakan pilihan 
karir. 
a.  Informasi dan perencanaan, dimensi ini berhubungan dengan informasi 
yang dimiliki individu tentang pilihan karir dan tingkat keterlibatan 
dalam aktivitas perencanaan karir. 
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b.  Konsistensi pilihan karir, dimensi ini meliputi konsistensi pilihan 
berdasarkan bidang, tingkat dan keluarga. 
c. Kritalisasi sifat, dimensi ini meliputi minat karir, kepedulian terhadap 
kompetensi karir, kesukaan untuk bekerja, fokus mendapat penghargaan 
dalam bekerja, independensi karir, dan penerimaan tanggung jawab 
perencanaan karir. 
d. Kebijakan pilhan karir, dimensi ini ditandai adaanya hubungan antara 
kemampuan dengan pilihan karir, minat dengan pilihan karir dan 
aktivitas dengan pilihan karir. 
2. Tahap-Tahap Perkembangan Orientasi Karir Remaja 
Tahap perkembangan orientasi karir tidak dapat dilepaskan dari tahap 
perkembangan karir itu sendiri sebagaimana dikemukakan oleh Super 
(Winkel dan Sri Hastuti, 2005: 632), meliputi beberapa tahapan sebagai 
berikut: 
a. Tahap Pengembangan (Growth). 
Tahap pengembangan merupakan tahap sejak seseorang lahir 
sampai usia sekitar 15 tahun. Pada tahap tersebut, seseorang akan 
mengembangkan berbagai potensi, pandangan khas, sikap, minat dan 
kebutuhan-kebutuhan yang dipadukan dalam struktur gambaran diri (self-
concept structure). 
b. Tahap Eksplorasi (Exploration) 
Tahap eksplorasi merupakan tahap pada usia 15 sampai 24 tahun. 
Pada tahap tersebut, seseorang akan mulai memikirkan berbagai alternatif 
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jabatan yang diinginkan, tetapi belum sampai pada proses mengambil 
keputusan yang mengikat. 
c. Tahap Pemantapan (Establishment) 
Tahap pemantapan terjadi pada usia sekitar 25 sampai 44 tahun. 
Pada tahap tersebut, seseorang akan berupaya dengan keras untuk 
memantapkan diri melalui seluk beluk pengalaman selama menjalani karir 
tertentu. 
d. Tahap Pembinaan (Maintenance) 
Tahap pembinaan terjadi ketika usia 45 sampai 64 tahun. Pada 
tahap tersebut, seseorang sudah memiliki pemikiran yang cenderung 
dewasa. Oleh sebab itu, ciri pada tahap pembinaan adalah adanya upaya 
menyesuaikan diri dalam penghayatan jabatan yang telah dimiliki. 
e. Tahap Kemunduran (Decline) 
Tahap kemunduran merupakan tahap yang terjadi setelah seseorang 
memasuki usia pensiun. Pada tahap tersebut, seseorang harus 
menemukan pola hidup baru sesudah melepaskan jabatannya. Hal 
demikian dikarenakan diperlukan adanya hal-hal baru sehingga 
kemuduran yang terjadi tidak memberikan dampak negatif berkelanjutan 
pada diri seseorang. 
Berdasarkan tahap-tahap perkembangan karir tersebut, dapat dilihat 
bahwa untuk subyek penelitian saat ini berada pada tahap eksplorasi. Tahap 
eksplorasi tersebut menurut Super (Ingarianti, 2009: 16) akan sangat 
berkaitan dengan pengembangan orientasi karir remaja sebab pada tahap 
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eksplorasi seorang individu akan banyak melakukan penjajagan atau 
mengeksplorasi karir yang cocok dengan dirinya. 
Proses pembangunan orientasi karir remaja menurut Super (Ingarianti, 
2009: 16) tersebut dapat dilihat dalam tiga tahap sebagai berikut: 
a. Sub tahap sementara, yaitu tahap yang dicirikan dengan adanya upaya 
kristalisasi pilihan pekerjaan dan adanya penggunaan self-preference 
untuk melihat kesesuaian suatu bidang dan tingkat pekerjaan dengan 
dirinya. 
b. Sub tahap peralihan, yaitu tahap yang dicirikan dengan adanya upaya 
untuk lebih mengkhususkan pilihan-pilihan pekerjaan yang dirasa 
mungkin. 
c. Sub tahap ujicoba, yaitu tahap yang dicirikan dengan adanya upaya untuk 
mencoba mengimplementasikan suatu pilihan pekerjaan dalam 
kehidupan nyata. 
3. Faktor yang Mempengaruhi  Orientasi Karir Remaja 
Terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karir 
(Sukardi, 1997: 44): 
a. Kemampuan intelegensi 
Secara luas diakui adanya suatu perbedaan kecepatan dan kesempurnaan 
individu dalam memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapinya, 
sehingga hal itu memeperkuat asumsi bahwa kemampuan intelejensi itu 
memang ada dan berbeda-beda pada setiap orang, dimana orang yang 
memiliki taraf intelejensi yang lebih tinggi lebih cepat untuk 
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memecahkan masalah yang sama bila dibandingkan dengan orang yang 
memiliki taraf intelejensi yang lebih rendah. 
b. Bakat 
Bakat ialah suatu kondisi, suatu kualitas yang dimiliki individu yang 
memungkinkan individu itu untuk berkembang pada masa mendatang. 
Untuk itulah kiranya perlu sedini mungkin bakat-bakat yang dimiliki 
seseorang atau anak-anak di sekolah diketahui dalam rangka memberikan 
bimbingan belajar yang paling sesuai dengan bakat-bakatnya dan lebih 
lanjut dalam rangka memprediksi bidang kerja, jabatan dan karir pada 
murid setelah menamatkan studinya. 
c. Minat  
Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari kombinasi, 
perpaduan dan campuran dari perasaan, harapan, prasangka, cemas, takut 
dan kecenderungan-kecenderungan lain yang bisa mengarahkan individu 
kepada suatu pilihan tertentu. Minat sangat besar pengaruhnya terhadap 
prestasi dalam suatu karir. Tidak mungkin orang yang tidak berminat 
terhadap suatu pekerjaan akan dapat menyelesaikan pekerjaan itu dengan 
baik. 
d. Sikap 
Sikap adalah suatu kesiapan pada seseorang untuk bertindak, secara 
tertentu terhadap hal-hal tertentu. Dalam pengertian lain sikap adalah 
suatu kecenderungan yang relatif stabil yang dimiliki individu dalam 
mereaksi terhadap dirinya sendiri, orang lain, atau reaksi tertentu. 
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e. Prestasi 
Pengguasaan terhadap materi pelajaran dalam pendidikan yang sedang 
ditekuninya oleh individu berpengaruh terhadap arah pilih pekerjaan 
dikemudian hari.  
Orientasi karir pada remaja dalam hal ini pada umumnya tidak 
dilakukan melalui pemikirannya sendiri. Hal demikian dikarenakan pada 
usia remaja kematangan berpikir seseorang cenderung belum dalam kondisi 
stabil. Oleh sebab itu, proses pembangunan orientasi karir pada remaja 
dipengaruhi oleh beberapa faktor.  
a. Faktor Internal  
Faktor yang mempengaruhi orientasi karir remaja dapat berupa 
faktor internal yang berasal dari dalam diri yaitu karakteristik pribadi 
Berk (1993:110). Karakteristik pribadi tersebut meliputi: 
1) Bakat 
Bakat dalam hal ini berkaitan dengan adanya kemampuan yang 
memang telah dimiliki oleh seseorang sebagai suatu bawaan sebab 
bakat sifatnya dapat diturunkan secara genetik. Kemampuan bakat 
tersebut dapat dilihat dalam beberapa tipe, misalnya kemampuan 
numerik adalah bakat dalam pengolahan angka, kemampuan 
linguistik atau bakat untuk pengolahan bahasa, dan kemampuan 
spasial atau bakat untuk mengolah informasi visual dengan daya 
khayal tinggi. Orientasi karir dapat dipengaruhi oleh bakat karena 
bakat seseorang yang dikembangkan dengan baik akan bermanfaat 
bagi pilihan karir remaja di masa mendatang.  
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2) Minat 
Minat merupakan keinginan yang berasal dari dalam pribadi 
remaja. Orientasi karir sangat berkaitan dengan aspek minat sebab 
penentuan pilihan karir dalam hal ini tidak akan terjadi pada pilihan-
pilihan yang cenderung tidak diminati. 
3) Kepribadian 
Kepribadian merupakan salah satu bagian dari karakter 
individu yang berbeda-beda. Karakter tersebut kemudian 
membedakan seseorang dengan individu lain. Setiap individu 
dilahirkan dengan kepribadian yang berbeda sehingga perilakunya 
untuk memilih karir juga menjadi berbeda.  
Keberhasilan dalam memilih dan menjalankan karir seperti pilihan 
studi dan pekerjaan sangat ditentukan oleh karakteristik kepribadian 
remaja. Remaja yang memiliki minat, kemampuan, kecerdasan, motivasi 
internal, tanpa ada paksaan dari orang lain, biasanya akan mencapai 
keberhasilan dengan baik. Oleh sebab itu diperlukan bimbingan khusus 
bagi remaja sehingga dapat mengenali karakter dirinya secara tepat. 
b. Faktor Eksternal  
Pada sisi lain, tidak jarang orientasi karir remaja juga dipengaruhi 
oleh berbagai faktor eksternal yang berasal dari luar. Berk (1993:110) 
menyatakan bahwa penentuan dan pemilihan karir seorang remaja 
ditentukan oleh beberapa faktor sebagai berikut: 
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1) Pengaruh orang tua 
Orang tua ikut berperan dalam menentukan arah pemilihan karir. 
Walaupun pada akhirnya keberhasilan dalam menjalankan karir 
selanjutnya sangat tergantung pada kecakapan dan sikap tanggung 
jawab remaja yang menjalaninya. Oleh karena hal ini berkaitan 
dengan masalah pembiayaan pendidikan, masa depan anaknya agar 
terarah dengan baik, maka sekalipun orang tua turut ikut campur agar 
remaja memilih program studi yang mampu menjamin kehidupan 
karirnya. 
Biasanya orang tua yang berkecukupan secara ekonomi 
menghendaki anaknya untuk memilih program studi yang cepat 
menghasilkan nilai materi, misalnya fakultas ekonomi (akuntasi, 
manajemen), teknik, farmasi, kedokteran (umum dan gigi) dan lain-
lain. Anggapan orang tua, anak yang mampu memasuki program studi 
tersebut akan terjamin masa depannya. 
Dalam kenyataannya tidak selamanya yang menjadi pilihan orang 
tua akan berhasil dijalankan oleh anaknya apabila tidak disertai 
dengan minat, bakat, kemampuan, kecerdasan, motivasi internal dari 
anak yang bersangkutan, hal inilah yang perlu mendapat perhatian. 
2) Pengaruh teman (Peer Group) 
Pada kenyataannya, tidak dipungkiri lingkungan pergaulan dalam 
kelompok remaja cukup memberi pengaruh pada diri seseorang dalam 
memilih jurusan program studi di SMA/sederajat maupun Perguruan 
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Tinggi. Remaja mungkin merasa tidak enak apabila tidak sama dalam 
pemilihan jurusan atau program studi. Pengaruh teman kelompok 
sebaya ini bersifat eksternal. Apabila remaja tidak mempunyai 
dorongan internal, minat bakat atau kemampuan yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan suatu tugas atau tuntutan, maka kemungkinan 
akan mengalami kegagalan. 
3) Pengaruh gender 
Stereotipe masyarakat seringkali telah menilai terhadap jenis 
kelamin seseorang. Masyarakat menghendaki agar jenis tugas atau 
pekerjaan tertentu dilakukan oleh jenis kelamin tertentu pula. 
Memang baik diakui atau tidak, jenis kelamin kadang-kadang 
menentukan seseorang dalam memilih karir pekerjaan. 
Seorang perempuan mungkin akan mengambil karir yang 
mungkin dapat dijalaninya, tanpa banyak hambatan dengan peran 
jenis gendernya di masa depan, misalnya sekretaris, dokter anak, 
psikolog anak, guru atau dosen, penunggu atau penjaga toko dan 
sebagainya. Demikian pula sebaliknya seorang laki-laki akan 
memilih sesuai dengan dirinya misalnya tentara, polisi, hakim, jaksa 
dan lain sebagainya. 
C. Pesantren 
1. Pengertian Pesantren 
Sekolah dengan sistem asrama/pondok sebagai tempat pendidikan 
agama memiliki basis sosial yang jelas, karena keberadaannya menyatu 
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dengan masyarakat. Di Indonesia, sekolah dengan sistem asrama dikenal 
dengan istilah pesantren. Istilah Pesantren, dijelaskan oleh Amalik (2008) 
bahwa pesantren merupakan institusi pembentuk kebudayaan Islam di 
Indonesia. Keberadaan pesantren cukup mengakar di tengah masyarakat 
Indonesia. Selain sebagai agen pencerahan iman bagi santri (istilah yang 
digunakan bagi individu yang menempuh pendidikan di pesantren) dan umat 
Islam di lingkungan pesantren tersebut, pesan solidaritas dan perdamaian. 
Jamali  mengemukakan bahwa kata pesantren merupakan kata benda 
bentukan dari ”santri” yang mendapat awalan ”pe” dan akhiran”-an”, 
sehingga menjadi bentukan baru ”pesantrian” (orang Jawa mengucapkannya 
sebagai ”pesantren”), sehingga pesantren adalah sebuah tempat di mana para 
santri menginap dan menuntut ilmu (Rachman, 2010: 49). Sementara itu, 
pesantren dalam ketentuan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 4 yang menyebutkan bahwa 
“Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, 
pasraman, pabhaja samanera, dan bentuk lain yang sejenis”. Berdasarkan 
ketentuan tersebut, dapat dikatakan bahwa pesantren sebagai suatu institusi 
pendidikan keagamaan dalam hal ini memiliki posisi yang sejajar dengan 
lembaga pendidikan formal lain. 
2. Unsur-Unsur Pesantren 
Menurut Dhofier harus ada sekurang-kurangnya lima unsur untuk 
memahami keaslian suatu pondok pesantren, yaitu (Rachman, 2010: 50): 
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a. Kyai, yaitu pendiri atau pimpinan pondok pesantren, yang sebagai 
muslim terpelajar telah membaktikan hidupnya untuk Allah serta 
menyebarluaskan dan memperdalam ajaran-ajaran Islam melalui kegiatan 
pendidikan 
b. Santri, yaitu siswa yang mendalami agama di pesantren 
c. Pondok atau asrama, yaitu asrama pendidikan Islam tradisional dimana 
para santri tinggal bersama di bawah bimbingan kyai 
d. Masjid, yaitu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pesantren karena 
selain sebagai tempat ibadah masjid juga dijadikan pusat kegiatan 
pendidikan dan bimbingan oleh kyai terhadap santri 
e. Pengajaran kitab-kitab, yaitu kegiatan pengajaran kitab-kitab klasik yang 
diberikan sebagai upaya untuk meneruskan tujuan utama pesantren untuk 
mencetak calon-calon ulama  
3. Sistem Pendidikan Pesantren 
Pendidikan pesantren memiliki dua sistem pengajaran, yaitu system 
sorogan, yang sering disebut sistem individual, dan sistem bandongan atau 
wetonan yang sering disebut kolektif. Dengan cara sistem sorogan tersebut, 
setiap santri mendapat kesempatan untuk belajar secara langsung dari kyai 
atau pembantu kyai. Mahpuddin (Rachman, 2010: 55) memaparkan bahwa 
system sorogan biasanya diberikan dalam pengajian kepada santri-santri 
yang telah menguasai pembacaan Al-qur‟an dan kenyataan merupakan 
bagian yang paling sulit sebab sistem ini menuntut kesabaran, kerajinan, 
ketaatan dan disiplin pribadi santri. Santri seharusnya sudah paham tingkat 
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sorogan ini sebelum dapat mengikuti pendidikan selanjutnya di pesantren. 
Sistem sorogan juga digunakan di pondok pesantren tetapi biasanya hanya 
untuk santri baru yang memerlukan bantuan individual. 
Metode utama sistem pengajaran di lingkungan pesantren ialah system 
bandongan atau wetonan. Dalam sistem ini, sekelompok santri 
mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemahkan, dan 
menerangkan buku-buku Islam dalam bahasa Arab. Kelompok kelas dari 
sistem bandongan ini disebut halaqah yang artinya sekelompok santri yang 
belajar dibawah bimbingan seorang guru.  
Pesantren sekarang ini dapat dibedakan kepada dua macam, yaitu 
pesantren tradisional dan pesantren modern. Sistem pendidikan pesantren 
tradisional sering disebut sistem salafi, yaitu sistem yang tetap 
mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai inti 
pendidikan di pesantren. Pondok pesantren modern merupakan sistem 
pendidikan yang berusaha mengintegrasikan secara penuh sistem tradisional 
dan sistem sekolah formal seperti madrasah. 
 
D. Program Bimbingan Karir 
1. Pengertian Bimbingan Karir 
Shertzer-Stone (Winkel & Hastuti, 2005: 66) mengemukakan 
pendapat mengenai definisi bimbingan yaitu „Guidance is the process of 
helping individual to understand themselves and their world’. Selanjutnya 
Moegiadi (Winkel & Hastuti, 2005: 66) mengungkapkan bahwa: 
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Bimbingan dapat berarti (1) suatu usaha untuk melengkapi individu 
dengan pengetahuan, pengalaman dan informasi tentang dirinya sendiri; 
(2) suatu cara pemberian pertolongan atau bantuan kepada individu untuk 
memahami dan mempergunakan secara efisien dan efektif segala 
kesempatan yang dimiliki untuk perkembangan pribadinya; (3) sejenis 
pelayanan kepada individu agar mereka dapat menentukan pilihan 
menetapkan tujuan dengan tepat dan menyusun rencana yang realistis, 
sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan memuaskan di dalam 
lingkungan di mana mereka hidup; (4) suatu proses pemberian bantuan 
atau pertolongan kepada individu dalam hal memahami diri sendiri, 
menghubungkan pemahaman diri sendiri dengan lingkungan, memilih, 
menentukan, dan menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya dan 
tuntutan lingkungan. 
Kemudian Suherman (2007: 10) memberikan definisi yang lebih 
lengkap bahwa: Bimbingan merupakan proses bantuan kepada individu 
(konseli) sebagai bagian dari program pendidikan yang dilakukan oleh 
tenaga ahli (konselor) agar individu (konseli) mampu memahami dan 
mengembangkan potensinya secara optimal sesuai dengan tuntutan 
lingkungannya. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, bimbingan dapat 
didefinisikan sebagai bantuan sistematis dan terstruktur yang diberikan 
terhadap individu agar mampu mengenali dan memahami potensi tentang 
diri dan lingkungan serta mengarahkan individu untuk mampu 
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menyesuaikan diri dengan potensi yang dimiliki dan lingkungan baik 
lingkungan sekolah lanjutan maupun lingkungan pekerjaan secara mandiri 
dan bertanggung jawab sehingga individu dapat berkembang secara 
maksimal. 
Rumusan dari berbagai pendapat mengenai bimbingan di atas, 
selanjutnya dapat dirumuskan pengertian bimbingan karir. Bimbingan 
karir merupakan bimbingan yang khusus berkenaan dengan penyusunan 
rencana untuk masa depannya. Dalam hal ini banyak ahli yang 
mengemukakan tentang pengertian bimbingan karir, di antaranya Super 
(Supriatna, 2009: 10) mendefinisikan bimbingan karir dengan istilah 
bimbingan jabatan (vocational guidance) yaitu sebagai suatu proses 
bantuan terhadap individu untuk menerima dan mengembangkan diri dan 
peranannya secara terpadu dalam dunia kerja, menguji konsepnya dengan 
realitas dan kepuasan bagi diri dan masyarakat. 
Sementara itu, Winkel dan Hastuti (2005: 139) menyatakan bahwa 
bimbingan karir ialah bimbingan dalam mempersiapkan diri menghadapi 
dunia pekerjaan, dalam memilih lapangan pekerjaan atau jabatan/profesi 
tertentu serta membekali diri supaya siap memangku jabatan itu, dan 
dalam menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dari lapangan 
pekerjaan yang telah dimasuki. 
Nurihsan (2006: 16) mengemukakan mengenai bimbingan karir 
sebagai berikut: Bimbingan karir yaitu bimbingan untuk membantu 
individu dalam perencanaan, pengembangan, dan penyelesaian masalah-
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masalah karir, seperti pemahaman terhadap jabatan dan tugas-tugas kerja, 
pemahaman kondisi dan kemampuan diri, pemahaman kondisi lingkungan, 
perencanaan dan pengembangan karir, penyesuaian pekerjaan, dan 
penyelesaian masalah-masalah karir yang dihadapi. 
Semiawan (Supriatna, 2009: 11) memberikan definisi bimbingan 
karir secara lebih luas, yaitu bimbingan karir sebagai sarana pemenuhan 
kebutuhan perkembangan individu yang harus dilihat sebagai bagian 
integral dari program pendidikan yang diintergrasikan dalam setiap 
pengalaman belajar bidang studi. Bimbingan karir terkait dengan 
perkembangan kemampuan kognitif dan afektif, maupun keterampilan 
individu dalam mewujudkan konsep diri yang positif, memahami proses 
pengambilan keputusan maupun perolehan pengetahuan dan keterampilan 
yang akan membantu dirinya memasuki kehidupan, tata hidup dari 
kejadian dalam kehidupan yang terus-menerus berubah; tidak semata-mata 
terbatas pada bimbingan jabatan atau bimbingan tugas. 
Nurihsan (2006: 16) mengungkapkan bahwa bimbingan karir juga 
merupakan layanan pemenuhan kebutuhan perkembangan individu sebagai 
bagian integral dari program pendidikan. Bimbingan karir terkait dengan 
perkembangan kemampuan kognitif, afektif, ataupun keterampilan 
individu dalam mewujudkan konsep diri yang positif, memahami proses 
pengambilan keputusan, ataupun perolehan pengetahuan dalam 
keterampilan yang akan membantu dirinya memasuki sistem kehidupan 
sosial-budaya yang terus-menerus berubah.  
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Berdasarkan pengertian-pengertian bimbingan karir di atas dapat 
disimpulkan tentang definisi bimbingan karir bahwa yang dimaksud dengan 
bimbingan karir adalah merupakan bagian integral dari layanan bimbingan 
dan konseling yang berupaya membantu individu untuk mengenal dan 
memahami diri, menyusun rencana karir, memilih dan menyiapkan diri 
untuk kehidupan pekerjaan sehingga individu diharapkan dapat mengambil 
keputusan karir secara tepat dan dapat mewujudkan dirinya secara optimal 
dan bermakna pada kehidupan sekarang dan masa yang akan datang. 
2. Tujuan Bimbingan Karir 
Tujuan bimbingan karir secara umum yaitu membantu individu 
untuk memperoleh kompetensi yang diperlukan agar dapat menemukan 
perjalanan hidup dan mampu mengembangkan karir ke arah yang telah 
dipilihnya secara optimal. Bimbingan karir juga bertujuan memfasilitasi 
individu agar memperoleh pemahaman diri dan pengarahan diri dalam 
proses mempersiapkan diri untuk Melanjutkan pendidikan atau bekerja dan 
menjadi lebih berguna dan bermakna dalam lingkungan masyarakat. 
Tujuan khusus bimbingan karir menurut buku paket bimbingan karir 
(Khalid, 2005: 16) adalah sebagai berikut. 
a. Siswa dapat menilai dan memahami dirinya terutama mengenai potensi 
dasar, minat, sikap, kecakapan dan cita-cita. 
b. Siswa akan sadar dan memahami nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. 
c. Siswa mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan 
potensi dan minatnya; memiliki sikap positif dan sehat terhadap dunia 
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kerja; memahami hubungan dari usahanya sekarang dengan masa 
depannya; dan mengetahui jenis-jenis pendidikan dan latihan yang 
diperlukan untuk suatu bidang pekerjaan tertentu. 
d. Siswa dapat menemukan hambatan-hambatan yang berasal dari sifat 
dirinya, dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 
e. Siswa sadar akan kebutuhan masyarakat dan negaranya yang 
berkembang. 
f. Siswa dapat merencanakan masa depannya sehingga dia dapat 
menemukan karir dan kehidupannya. 
Cybers & Pritchard (Rauf, 2006: 29), mengemukakan penekanan 
utama dalam aktivitas-aktivitas bimbingan karir merekomendasikan tujuan-
tujuan bimbingan karir di sekolah menengah sebagai berikut. 
a. Siswa mengembangkan kesadaran akan perlunya implementasi yang 
lebih khusus dari tujuan-tujuan karir; 
b. Siswa mengembangkan rencana-rencana yang lebih khusus guna 
mengimplementasikan tujuan-tujuan karir;  
c. Siswa melaksanakan rencana untuk memenuhi syarat memasuki 
pekerjaan dengan mengambil mata pelajaran di sekolah tingkat lanjutan, 
dengan latihan jabatan atau latihan perguruan tinggi atau pendidikan 
latihan pasca sekolah lanjutan dalam kualifikasi tertentu untuk suatu 
okupasi khusus. 
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3. Prinsip-Prinsip Bimbingan Karir 
Supriatna (2009: 13) mengemukakan prinsip-prinsip bimbingan karir 
sebagai berikut: 
a. Bimbingan karir ditujukan bagi semua siswa, baik yang bermasalah 
maupun yang tidak bermasalah, pria maupun wanita, anak-anak, remaja 
maupun dewasa; 
b. Bimbingan karir merupakan bantuan yang diberikan kepada individu 
(siswa) yang sedang dalam proses berkembang. Pendekatan yang 
digunakan dalam bimbingan karir lebih bersifat preventif dan 
pengembangan daripada penyembuhan (kuratif), dan lebih diutamakan 
teknik atau pendekatan dalam setting (adegan) kelompok daripada 
perseorangan (individual); 
c. Bimbingan karir bersifat individual. Fokus sasaran bantuan adalah 
individu, meskipun layanan bimbingannya menggunakan teknik 
kelompok; 
d. Bimbingan karir menekankan hal yang positif, karena bimbingan karir 
merupakan cara untuk membangun pandangan yang positif terhadap diri 
sendiri, memberikan dorongan, dan peluang untuk berkembang; 
e. Bimbingan karir merupakan usaha bersama, program bimbingan karir 
akan berlangsung efektif apabila ada upaya kerja sama antar personel 
sekolah, juga dibantu oleh personel dari luar sekolah, seperti orang tua 
dan para spesialis; 
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f. Bimbingan karir diarahkan untuk membantu individu agar dapat 
melakukan pilihan dan mengambil keputusan karirnya; 
g. Bimbingan karir berlangsung dalam berbagai latar kehidupan, pemberian 
layanan bimbingan karir tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga 
di lingkungan keluarga, perusahaan/industri, lembaga pemerintah/swasta, 
dan masyarakat. 
Prinsip-prinsip bimbingan karir dipandang perlu diselenggarakan di 
sekolah pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA)/sederajat, termasuk 
jenjang Madrasah Aliyah atau sekolah dengan sistem asrama. Mengingat 
layanan bimbingan karir berupaya membantu memfasilitasi siswa untuk 
mencapai tugas-tugas perkembangan karir. Apabila siswa telah mampu 
melalui tugas perkembangan karir dengan lancar selama mengenyam 
pendidikan, maka diharapkan di masa depan siswa akan mampu 
mengembangkan alternatif-alternatif serta mampu memilih dan menetapkan 
karir sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian-penelitian terdahulu yang dapat dijadikan referensi dalam 
penelitian ini antara lain: 
1. Hayadin (Purwandari, 2009) yang melakukan penelitian tentang kematangan 
karir di sejumlah Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), 
dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Jakarta, memberikan gambaran 
bahwa 35.75% siswa kelas XII sudah mempunyai pilihan pekerjaan dan 
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profesi, sementara 64.25% belum memiliki pilihan pekerjaan dan profesi. 
Pada dasarnya siswa yang belum memiliki pilihan pekerjaan dan profesi 
merupakan siswa yang memiliki prestasi akademik sedang hingga tinggi. 
2. Oktaviana Trya Achdisty (2008) meneliti tentang kematangan karir pada 
siswa kelas XII Program Administrasi Perkentoran SMK se-Kota Bandung. 
Hasilnya menunjukan sebagian besar siswa yang mencapai tingkat 
kematangan karir yang tinggi (matang) yaitu sebesar 84.2%, sebanyak 7.4% 
siswa telah mencapai tingkat kematangan karir yang sangat tinggi (sangat 
matang), dan sisanya 8.4% berada pada kategori sedang (cukup matang). 
Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai tingkat 
kematangan karir yang tinggi. 
3. Erna Susiati (2008) meneliti tentang hubungan self-efficacy dengan 
kematanga karir pada siswa kelas X SMAN 8 Bandung. Hasilnya terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara self-efficacy dengan kematangan 
karir. Semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki siswa maka semakin tinggi 
pula kematangan karirnya. Sebaliknya semakin rendah self-efficacy siswa 
maka semakin rendah pula kematangan karirnya. 
4. Yetti Herawati (2010) mengembangkan program bimbingan dan konseling 
untuk mengembangkan kematangan karir siswa SMA Negeri 1 Singaparna 
Kabupaten Tasikmalaya tahun pelajaran 2009/2010. Diperoleh hasil 
penelitian 75.7% pada kategori matang dan 24.3% pada kategori belum 
matang. Terdapat tiga aspek yang perlu dikembangkan, yaitu: (a) 
39 
perencanaan karir; (b) pengetahuan tentang informasi dunia kerja; dan (c) 
realisme keputusan karir. 
Penelitian-penelitian tersebut sebagai dasar untuk mengadakan penelitian 
lebih lanjut. Penelitian-penelitian mengenai kematangan karir pada siswa 
SMA/SMK/MA tersebut akan menjadi acuan untuk melakukan penelitian 
serupa dengan sasaran santri pondok pesantren usia 16-18 tahun, sehingga pada 
akhirnya ditemukan langkah konkrit untuk memfasilitasi pencapaian tugas-
tugas perkembangan karir, khususnya kematangan karir santri melalui program 
bimbingan karir berbasis tugas-tugas perkembangan karir santri remaja. 
 
F. Kerangka Pikir 
Berikut adalah bagan yang menunjukkan kerangka pikir pada penelitian 
ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir 
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Berdasarkan bagan kerangka pikir tersebut, dapat dilihat bahwa dalam 
penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi orientasi karir terbagi menjadi 
dua kelompok, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
meliputi faktor bakat, minat, dan kepribadian. Sementara faktor eksternal 
meliputi faktor pengaruh orang tua, pengaruh teman sebaya, dan pengaruh 
gender. Keenam faktor tersebut dalam penelitian ini menjadi aspek-aspek yang 
kemudian diturunkan dalam masing-masing indikator dalam kuesioner 
penelitian. 
 
G. Hipotesis Penelitian 
Berikut adalah hipotesis dalam penelitian ini: 
1. Aspek minat berpengaruh pada pembangunan orientasi karir santri remaja di 
Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta 
2. Aspek bakat berpengaruh pada pembangunan orientasi karir santri remaja di 
Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta 
3. Aspek kepribadian berpengaruh pada pembangunan orientasi karir santri 
remaja di Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta 
4. Aspek orang tua berpengaruh pada pembangunan orientasi karir santri 
remaja di Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta 
5. Aspek teman sebaya berpengaruh pada pembangunan orientasi karir santri 
remaja di Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta 
6. Aspek gender berpengaruh pada pembangunan orientasi karir santri remaja 
di Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 
Kuantitatif yaitu suatu pendekatan yang memungkinkan dilakukan 
pencatatan dan penganalisisan data hasil penelitian secara eksak dengan 
menggunakan perhitungan-perhitungan statistik, mulai dari pengumpulan 
data, penafsiran sampai penyajian hasilnya. Data yang dihasilkan menjadi 
landasan untuk perumusan program bimbingan karir berdasarkan orientasi 
karir. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan satu variabel 
tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel 
lainnya. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang tidak bermaksud 
menguji hipotesis tetapi lebih menggambarkan keadaan seperti apa adanya 
tentang suatu variabel, gejala atau keadaan (Suharsimi Arikunto, 2006: 
234). Melalui penelitian deskritif ini peneliti bermaksud untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi  orientasi karir para santri di Pondok 
Pesantren Ali Maksum Yogyakarta. 
2. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini, agar pelaksanaannya terarah dan sistemastis 
maka disusun tahapan-tahapan penelitian. Menurut Moleong (2007: 127-
148), ada tiga tahapan dalam pelaksanaan penelitian yaitu sebagai berikut: 
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1. Tahap Pralapangan 
Peneliti lebih membangun keakraban dengan subjek. Peneliti juga 
menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui penelusuran literatur buku 
dan referensi pendukung penelitian.  
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Peneliti dalam tahap ini memasuki dan memahami latar penelitian 
dalam rangka pengumpulan data. 
3. Tahap Analisis Data 
Tahap ini terjadi bersama-sama dengan tahap pekerjaan lapangan 
yaitu dalam rangka pengumpulan data. 
4. Tahap evaluasi dan pelaporan 
Pada tahap ini peneliti berusaha melakukan konsultasi dan 
pembimbingan dengan dosen pembimbing yang telah ditentukan. 
 
B. Definisi Operasional 
Guna memberikan arahan pada penelitian ini, penulis memberikan 
definisi operasional atas variabel penelitian yaitu bahwa orientasi karir adalah 
kecenderungan individu dalam menetukan pilihan pada satu pekerjaan 
tertentu. 
 
C. Populasi dan Subyek Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 130). Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Ali 
43 
Maksum Yogyakarta, dengan populasi penelitian yaitu santri Pondok 
Pesantren Ali Maksum Yogyakarta kelas X tahun ajaran 2012-2013 yang 
berjumlah sebanyak 120 santri. 
2. Subyek  Penelitian 
Subyek adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2006: 73). Subyek penelitian diperoleh 
dengan menggunakan teknik sample random proporsional, yaitu 
pengambilan subyek dilakukan secara acak sederhana, dengan arti setiap 
anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai 
subyek penelitian. Penentuan jumlah subyek penelitian dilakukan dengan 
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2006: 
112) yaitu dalam menentukan subyek penelitian, bila jumlah anggotanya 
kurang dari 100 maka jumlah anggota diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi, sedangkan bila jumlah 
anggota lebih dari 100 dapat diambil antara 10 – 15% atau 20 – 25% atau 
lebih. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini lebih dari 100 orang, yaitu 
120 santri, maka dengan mengacu pada pendapat di atas penulis 
mengambil subyek penelitian 75% dari jumlah santri yang ada sehingga 
diperoleh subyek penelitian sebanyak 90 santri. Dengan demikian subyek 
penelitian ini adalah santri Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta 
kelas X tahun ajaran 2012-2013 yang berjumlah sebanyak 90 santri. 
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Uji coba instrumen minimal dilakukan kepada 30 responden, 
dimana dengan jumlah minimal 30 ini distribusi skor (nilai) akan lebih 
mendekati kurva normal (Umar, 2002: 105). Dalam penelitian ini uji 
validitas dilakukan kepada 30 santri Pondok Pesantren Ali Maksum 
Yogyakarta kelas X tahun ajaran 2012-2013. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah pelaksanaan cara mengumpulkan 
data atau informasi. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang 
digunakan meliputi: 
1. Angket 
Angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab. Angket dinilai lebih praktis dan efisien 
karena dalam waktu bersamaan peneliti dapat memperoleh data dari 
responden dalam waktu singkat dan dengan jumlah yang cukup banyak. 
Angket yang digunakan berupa angket tertutup. Angket dalam penelitian 
ini terdiri dari butir-butir pernyataan yang digunakan untuk 
mengumpulkan data orientasi karir. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data 
dengan jalan melihat catatan yang sudah ada. Dokumentasi dalam 
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penelitian ini adalah jumlah santri kelas X Pondok Pesantren Ali Maksum 
Yogyakarta tahun ajaran 2012-2013. 
3. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui tatap muka dan dilakukan antara pengumpul data (pencatat) 
dengan responden. Dalam penelitian ini wawancara digunakan sebagai 
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti 
secara mendalam. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada 
kepala Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini instrumen pengumpulan data yang digunakan 
berupa angket, yang merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data 
secara tidak langsung atau dengan kata lain peneliti tidak langsung bertanya 
jawab dengan responden. Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 151).  
Angket yang digunakan berupa angket tertutup. Dalam angket tertutup, 
pertanyaan atau pernyataan telah memiliki alternatif jawaban yang tinggal 
dipilih oleh responden. Responden tidak bisa memberikan jawaban atau 
respon lain kecuali yang telah tersedia sebagai alternatif jawaban (Syaodih: 
2009). Di dalam angket tertutup ini menggunakan alternatif 4 pilihan jawaban 
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yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), dan Tidak Sesuai 
(TS). 
Menurut Sutrisno Hadi (1990: 7) ada tiga langkah pokok yang harus 
diperhatikan dalam menyusun angket yaitu: 
a. Mendefinisikan konstrak  
Mendefinisikan konstrak berarti membuat batasan-batasan mengenai 
variabel yang akan diukur. Konstrak yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah orientasi karir para santri di Pondok Pesantren Ali Maksum 
Yogyakarta. 
b. Menyidik faktor  
Adalah suatu tahapan yang bertujuan untuk menandai faktor-faktor yang 
disangka dan kemudian diyakini menjadi komponen dari konstrak yang 
akan diteliti. Dalam penelitian ini yang merupakan faktor adalah bakat, 
minat, kepribadian, pengaruh orang tua, pengaruh teman sebaya, dan 
pengaruh gender. 
c. Menyusun butir-butir pertanyaan 
Butir-butir pernyataan merupakan angket penelitian yang disesuaikan pada 
faktor-faktor yang berpengaruh dalam penelitian ini. Menyusun butir 
pertanyaan merupakan langkah terakhir dari penyusunan angket. Dalam 
penyusunan butir-butir pertanyaan sedapat mungkin hanya mengungkap 
mengenai faktor atau indikator yang terkait saja, tidak mengacu pada faktor 
lain.  
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Mengacu pada teori yang diungkapkan oleh Berk (1993: 110) bahwa 
faktor yang mempengaruhi orientasi karir remaja dapat berupa faktor 
internal yang berasal dari dalam diri (bakat, minat, dan kepribadian) dan 
faktor eksternal yang berasal dari luar (pengaruh orang tua, pengaruh teman 
sebaya, dan pengaruh gender) maka kisi-kisi angket orientasi karir dapat 
disusun sebagai berikut: 
Tabel 1. Kisi-kisi Angket Orientasi Karir 
No Aspek Indikator 
Nomor Item 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
1 Bakat 
 
a. Kemampuan numerik 
b. Kemampuan linguistik 
c. Kemampuan spasial 
1, 30 
11 
20, 31 
 33 
14, 38 
16 
9 
2 Minat a. Ketertarikan pada bidang pengetahuan 
alam 
b. Ketertarikan pada bidang pengetahuan 
sosial 
c. Ketertarikan pada bidang ilmu agama 
6, 37 
 
15, 39 
 
25, 34 
 
 
12 
 
21 
8 
3 Kepribadian 
 
a. Kecintaan pada tantangan hidup 
b. Derajat kepercayaan pada perubahan 
nasib 
c. Cepat lambatnya rasa puas diperoleh 
2 
 
 35 
22 
7 
 
40 
26 
6 
4 Pengaruh 
orang tua 
 
a. Arahan pilihan jurusan dari orang tua 
b. Keinginan menjalani karir sama 
dengan orang tua 
c. Derajat kepatuhan pada orang tua 
8, 32 
 
17 
27 
3 
 
13 
36 
7 
5 Pengaruh 
teman sebaya 
 
a. Kesamaan dengan mayoritas pilihan 
jurusan teman sebaya 
b. Kedekatan dengan teman sebaya 
c. Tingkat individualisme 
4 
 
 
23 
9 
 
18 
28 
5 
6 Pengaruh 
gender 
 
a. Pandangan terhadap stereotipe 
pekerjaan 
b. Kepercayaan pada budaya patriarki 
c. Derajat kepatuhan pada pembagian 
peran gender (jenis kelamin sosial) 
10 
 
19 
 
29 
5 
 
 
 
24 
5 
Jumlah 23 17 40 
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F. Uji Coba Instrumen  
Uji coba instrumen dilakukan di Pondok Pesantren Ali Maksum 
Yogyakarta kelas X tahun ajaran 2012-2013, sejumlah 30 santri yang tidak 
termasuk dalam subyek penelitian. Uji coba instrumen dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah instrumen yang disusun benar-benar instrumen yang baik. 
Baik buruknya instrumen ditunjukkan oleh kesahihan (validitas) dan 
kehandalan (reliabilitas).  
1. Uji Validitas Konstruk 
Uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan dari 
instrumen kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji 
validitas ini digunakan untuk mengetahui apakah butir-butir pertanyaan 
angket benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang diteliti. 
Pengujian validitas konstruk dilakukan dengan mengkorelasikan skor item 
dengan skor total, dengan menggunakan rumus Product Moment Pearson 
dengan rumus: 
))()).(((
).()(
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Keterangan: 
Rxy = koefisien korelasi sederhana antara skor x dan skor y 
N   = jumlah responden 
X   = skor tiap item 
Y   = skor total  item 
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 dengan dasar 
pengambilan keputusan adalah: 
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1) Jika nilai r diperoleh > 0,30 / 30% dengan tingkat signifikan < 0,05 / 
5% maka data dapat dianggap valid. 
2) Jika nilai r diperoleh < 0,30 / 30% dengan tingkat signifikan > 0,05 / 
5% maka data dianggap tidak valid. 
Ringkasan hasil uji validitas ditunjukkan dalam tabel berikut: 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konstruk 
Item 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Keterangan Item 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Keterangan 
Item1 0,477 Valid Item26 0,357 Valid 
Item2 0,149 Tidak valid Item27 0,374 Valid 
Item3 0,359 Valid Item28 0,054 Tidak valid 
Item4 0,346 Valid Item29 0,426 Valid 
Item5 0,394 Valid Item30 0,472 Valid 
Item6 0,374 Valid Item31 0,169 Tidak valid 
Item7 0,228 Tidak valid Item32 0,369 Valid 
Item8 0,353 Valid Item33 0,379 Valid 
Item9 0,427 Valid Item34 0,395 Valid 
Item10 0,349 Valid Item35 0,429 Valid 
Item11 0,395 Valid Item36 0,417 Valid 
Item12 0,343 Valid Item37 0,438 Valid 
Item13 0,370 Valid Item38 0,427 Valid 
Item14 0,399 Valid Item39 0,260 Tidak valid 
Item15 0,201 Tidak valid Item40 0,354 Valid 
Item16 0,405 Valid Item41 -0,088 Tidak valid 
Item17 0,233 Tidak valid Item42 0,551 Valid 
Item18 0,268 Tidak valid Item43 0,367 Valid 
Item19 0,325 Valid Item44 0,422 Valid 
Item20 0,394 Valid Item45 0,381 Valid 
Item21 0,404 Valid Item46 -0,039 Tidak valid 
Item22 0,470 Valid Item47 0,500 Valid 
Item23 0,428 Valid Item48 0,345 Valid 
Item24 0,457 Valid Item49 0,389 Valid 
Item25 0,356 Valid Item50 0,444 Valid 
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Dari hasil uji validitas terlihat bahwa item pertanyaan nomer 2, 7, 15, 
17, 18, 28, 31, 39, 41 dan 46 mempunyai nilai r hitung (Corrected Item-
Total Correlation) < 0,3 sehingga dikatakan bahwa kesepuluh item 
pertanyaan tersebut tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya konsistensi 
alat ukur dalam penggunaannya. Alat ukur tersebut memiliki hasil yang 
konsisten, apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Uji 
Realibilitas ini menggunakan teknik Alpha Cronbach. Suatu instrumen 
dapat dikatakan handal, apabila memiliki koefisien keandalan Alpha > 0,6 
atau lebih. Reliabilitas merupakan derajat konsistensi alat ukur yang 
bersangkutan bila diterapkan beberapa kali pada kesempatan yang 
berlainan. Rumus yang digunakan reliabilitas keseluruhan item adalah 
dengan Cronbach Alpha yang distandarisasi dengan uraian: 
 =  
Keterangan : 
r11  = Realibitas instrument 
k  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya butir soal 
 = jumlah varians butir 
 = varians total 
(Sugiyono, 2007: 122) 
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika memiliki koefisien 
Chonbach Alpha positif > 0,6. Dasar pengambilan keputusan tersebut 
merupakan standart utama yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil uji 
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reliabilitas, didapatkan nilai Alpha Cronbach  sebesar 0,894 > 0,6 
sehingga dikatakan instrumen tersebut reliabel, sehingga layak untuk 
pengambilan data penelitian. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini mengunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan 
persentase untuk menganalisis data penelitian yang terkumpul. Dalam 
penelitian ini hanya ada satu variabel yang diteliti, yaitu orientasi karir para 
santri di Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta.  Adapun langkah-
langkahnya yaitu: (1) menjumlahkan skor jawaban responden, (2) 
membandingkan jumlah skor jawaban responden dengan skor yang 
diharapkan, dan (3) membuat persentase. 
Data akan dianalisis menggunakan persentase dengan rumus sebagai 
berikut (Anas Sudijono, 2006: 43): 
  
Keterangan: 
P = persentase 
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
n = skor maksimum (skor yang diharapkan) 
Dalam penelitian ini data hasil penelitian juga akan dideskripsikan 
melalui pengkategorian menggunakan rumus yang dikemukakan oleh 
Saifuddin Azwar (2010: 108) sebagai berikut:  
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Tabel 3. Rumus Kategori 
Tingkat kategori Interval skor 
Tinggi  X ≥ M + SD 
Sedang M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah X < M – SD 
 
Untuk menghitung rata-rata ideal (M) digunakan rumus: 
M     =  ½ (nilai ideal tertinggi + nilai ideal terendah) 
Sedangkan standar deviasi ideal (SD) dihitung dengan menggunakan rumus:   
SD    =  1/6 (nilai ideal tertinggi  - nilai ideal terendah) 
Pengertian nilai ideal tertinggi adalah nilai total dari hasil keseluruhan 
skor pilihan alternatif jawaban tertinggi dari angket yang digunakan, 
sedangkan nilai ideal terendah adalah nilai total dari hasil keseluruhan skor 
pilihan alternatif jawaban terendah dari angket yang digunakan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian yang berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi orientasi karir para 
santri remaja di Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta, dengan pengumpulan 
data menggunakan angket. Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Ali 
Maksum Yogyakarta, pada santri kelas X dengan jumlah santri sebanyak 90 
santri. 
Data yang telah terkumpul berasal dari skor jawaban responden sebanyak 40 
item pertanyaan, yang selanjutnya dikelompokkan berdasarkan faktornya, yaitu 
faktor internal dan faktor internal. Dari faktor tersebut dapat dibedakan 
berdasarkan aspek-aspeknya, faktor internal meliputi aspek bakat, minat, dan 
kepribadian sedangkan faktor eksternal meliputi pengaruh orang tua, pengaruh 
teman sebaya, dan pengaruh gender. Data yang sudah dikelompokkan kemudian 
diolah melalui analisis deskriptif dengan persentase dan kategori data pada 
masing-masing aspek, untuk mengetahui pengaruh keenam aspek tersebut pada 
pembangunan orientasi karir santri remaja di Pondok Pesantren Ali Maksum 
Yogyakarta. 
A. Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi Orientasi Karir 
Santri Remaja di Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi orientasi karir terbagi menjadi dua 
kelompok, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dari hasil penyebaran 
angket kepada 90 santri di Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta 
selanjutnya dapat dilihat persentase kedua faktor tersebut dalam membangun 
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orientasi karir. Besarnya perolehan skor dan persentasenya ditunjukkan dalam 
tabel berikut: 
  Tabel 4. Persentase Faktor Internal dan Eksternal 
Faktor Skor (f) Skor  harapan (N) Persentase 
Internal 5523 8280 49,38% 
Eksternal 4185 6120 50,62% 
Total 100% 
 
Dari hasil diatas dapat dikatakan bahwa sumbangan faktor eksternal lebih 
besar dibandingkan dengan faktor internal dalam membangun orientasi karir 
santri di Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta, dengan persentase 
sebesar 50,62%. Kesimpulan yang sama juga ditunjukkan dari hasil histogram 
di bawah ini. 
  
    Gambar 2. Histogram Persentase Faktor Internal dan Eksternal 
Pengaruh orang tua, teman sebaya, dan pengaruh gender lebih dominan 
dalam membangun orientasi karir santri. Faktor eksternal pengaruh orang tua, 
teman sebaya, dan pengaruh gender ikut menentukan dalam pemilihan karir 
seorang remaja (Berk, 1993:110). Faktor-faktor tersebut saling mendukung 
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satu sama lain hingga terbentuk orientasi karir. Orientasi karir pada diri santri 
menjadi hal yang tidak mudah untuk dibangun. Bagi seorang santri dalam usia 
remaja orientasi karir sangat diperlukan sehingga pada masa transisi menuju 
kedewasaan kematangan orientasi karir juga dapat dibangun. Kematangan 
orientasi karir yang telah terbentuk tersebut diharapkan akan mempermudah 
santri tersebut dalam menentukan pilihan karirnya ketika proses pendidikan 
secara formal telah diselesaikan. 
Upaya pencapaian posisi karir akan sangat berkaitan dengan pembangunan 
orientasi karir seseorang. Dalam penelitian ini orientasi karir seseorang 
dibangun dari faktor internal dan eksternal, dan diketahui bahwa faktor 
eksternal justru lebih berpengaruh dalam membangun orientasi karir para 
santri. Faktor internal terdiri dari tiga aspek yaitu bakat, minat, dan 
kepribadian, sedangkan faktor eksternal terdiri dari tiga aspek, yaitu pengaruh 
orang tua, pengaruh teman sebaya, dan pengaruh gender. Untuk melihat aspek 
mana yang paling dominan berpengaruh dalam membangun orientasi karir 
santri akan diuraikan sebagai berikut.  
B. Faktor Internal yang Mempengaruhi Orientasi Karir Santri Remaja di 
Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta 
 
Faktor internal yang mempengaruhi orientasi karir para santri di Pondok 
Pesantren Ali Maksum Yogyakarta meliputi bakat, minat, dan kepribadian. 
Faktor internal merupakan faktor yang mempengaruhi orientasi karir remaja 
yang berasal dari dalam diri yaitu karakteristik pribadi Berk (1993:110). 
Pemahaman diri akan faktor-faktor internal yang dimiliki oleh setiap pribadi 
merupakan langkah-langkah awal dalam perencanaan karir.  
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Akan dilihat dari ketiga aspek tersebut, manakah yang paling dominan 
mempengaruhi pembentukan orientasi karir para santri. Dari skor yang didapat 
kemudian dibentuk persentase untuk menunjukkan aspek mana yang memiliki 
pengaruh paling besar. 
          Tabel 5. Persentase Faktor Internal  
Aspek Skor (f) Skor  harapan (N) Persentase 
Bakat 2093 3240 32.26% 
Minat 1998 2880 34.64% 
Kepribadian 1432 2160 33.10% 
Total 100% 
 
Dari hasil tersebut diketahui bahwa ketiga aspek tersebut memiliki 
pengaruh yang hampir sama dalam membangun orientasi karir para santri, 
yang terlihat dari rata-rata persentase untuk masing-masing aspek sebesar 
30%.  Jika dilihat aspek mana yang memberikan pengaruh paling besar, maka 
aspek minat adalah yang paling dominan mempengaruhi orientasi karir santri 
di Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta, dengan persentase sebesar 
34,64%. Selanjutnya diikuti oleh aspek kepribadian, dan yang terakhir adalah 
aspek bakat. 
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Gambar 3. Histogram Persentase Faktor Internal  
1. Aspek Bakat  
 
Bakat diartikan sebagai kemampuan individu yang diperoleh sejak 
lahir. Bakat dalam hal ini berkaitan dengan adanya kemampuan yang 
memang telah dimiliki oleh seseorang sebagai suatu bawaan sebab bakat 
sifatnya dapat diturunkan secara genetik. Kemampuan bakat tersebut dapat 
dilihat dalam beberapa tipe, misalnya kemampuan numerik adalah bakat 
dalam pengolahan angka, kemampuan linguistik atau bakat untuk 
pengolahan bahasa, dan kemampuan spasial atau bakat untuk mengolah 
informasi visual dengan daya khayal tinggi. 
Dalam penelitian ini bakat yang dimiliki oleh santri dibedakan 
menjadi bakat atau kemampuan numerik, kemampuan linguistik, dan 
kemampuan spasial. Dari hasil penyebaran angket diperoleh hasil bahwa 
bakat santri di Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta yang menjadi 
sampel penelitian memiliki bakat yang dikatakan sedang, seperti yang 
terangkum dalam tabel berikut. 
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            Tabel 6. Hasil Kategori Bakat 
 
No. Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. X  ≥ 27 Tinggi   8   8,9% 
2. 18 < X < 27 Sedang 80 88,9% 
3. X < 18 Rendah   2   2,2% 
Total 90      100% 
 
Dari hasil tersebut tampak bahwa mayoritas santri (88,9%) memiliki 
bakat yang dapat dikatakan sedang. Masih ada dua santri yang memiliki 
bakat dalam kategori rendah (2,2%). Seorang santri dengan bakat sedang 
berarti santri tersebut memiliki kemampuan yang cukup dalam hal 
kemampuan numerik, linguistik, maupun kemampuan spasial. Adanya 
bakat tersebut dapat menjadi modal dalam membangun orientasi karirnya.  
Untuk melihat bakat mana saja yang paling dominan dimiliki oleh 
para santri diantara bakat numerik, linguistik, dan spasial dapat dilihat 
berdasarkan rata-rata skor seperti yang ditunjukkan dalam histogram 
berikut. 
 
          Gambar 4. Histogram Persentase Bakat  
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Dapat dikatakan bahwa kemampuan linguistik adalah yang paling 
dominan dimiliki oleh para santri dibandingkan dengan kemampuan 
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar para santri lebih 
cenderung memiliki kemampuan di bidang bahasa. Dengan mengetahui 
hal ini maka dapat diperoleh informasi bahwa dalam rangka 
pengembangan karir, hendaknya orientasi karir para santri dapat lebih 
terarah berdasarkan kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh santri. 
Orientasi karir seseorang dapat dipengaruhi oleh bakat karena bakat 
seseorang yang dikembangkan dengan baik akan bermanfaat bagi pilihan 
karir remaja di masa mendatang.  
Bakat seseorang tentunya berbeda-beda satu dengan yang lainnya, 
sehingga peran dari bimbingan konseling sangat diperlukan dalam rangka 
untuk pencapaian orientasi karir para santri di masa depan, mengingat 
tujuan bimbingan karir itu sendiri yaitu membantu individu untuk 
memperoleh kompetensi yang diperlukan agar dapat menemukan 
perjalanan hidup dan mampu mengembangkan karir ke arah yang telah 
dipilihnya secara optimal. 
2. Aspek minat  
 Minat merupakan keinginan yang berasal dari dalam pribadi, 
dalam hal ini adalah ketertarikan yang muncul dalam diri pribadi santri 
remaja. Dalam penelitian ini aspek minat merupakan aspek internal yang 
paling dominan dalam mempengaruhi pembentukan karir para santri, 
dibandingkan dengan aspek internal lainnya. Dari hasil penelitian dapat 
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diketahui bahwa minat yang dimiliki oleh para santri dikategorikan dalam 
minat yang sedang, hal ini berdasarkan dari perolehan skor yang 
menunjukkan bahwa minat para santri mayoritas berada dalam kategori 
sedang. Minat yang sedang tersebut berarti para santri cukup tertarik pada 
bidang ilmu pengetahuan alam, pengetahuan sosial, dan bidang keagamaan 
yang diajarkan. 
             Tabel 7. Hasil Kategori Minat 
 
No. Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. X  ≥ 24 Tinggi 21   23,3% 
2. 16 < X < 24 Sedang 69   76,7% 
3. X < 16 Rendah   0   0% 
Total 90      100% 
 
Dari hasil seperti yang ditunjukkan dalam tabel bahwa minat santri 
kelas X di Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta dapat digolongkan 
dalam minat yang sedang, dengan persentase sebesar 86,7%. Tidak ada 
santri yang memiliki minat dalam kategori rendah, hal ini berarti bahwa 
ketertarikan atau keinginan yang ada dalam diri santri tersebut sudah baik 
dan dapat dikembangkan untuk penentuan orientasi karir mereka, sehingga 
karir yang akan mereka pilih untuk masa depan adalah karir yang sesuai 
dengan minat santri secara pribadi. 
Orientasi karir sangat berkaitan dengan aspek minat sebab penentuan 
pilihan karir dalam hal ini tidak akan terjadi pada pilihan-pilihan yang 
cenderung tidak diminati. Untuk melihat ketertarikan dalam bidang seperti 
61 
apa yang paling diminati oleh para santri, maka dapat dilihat berdasarkan 
rata-rata skor berikut. 
 
             Gambar 5. Histogram Persentase Minat 
 
Terlihat bahwa para santri remaja di Pondok Pesantren Ali Maksum 
Yogyakarta lebih menaruh ketertarikan yang besar pada bidang ilmu 
agama. Hal ini tentunya wajar jika para santri lebih cenderung menaruh 
minat yang besar pada bidang tersebut, hal ini terkait dengan fungsi dari 
pesantren itu sendiri dimana pesantren sebagai bentuk lembaga pendidikan 
keagamaan, yang berfungsi untuk mempersiapkan peserta didik menjadi 
anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran 
agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama sebagaimana disebutkan 
dalam Pasal 30 ayat (2) Undang-Undang Sisdiknas. 
Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memiliki 
ciri tersendiri sehingga membedakannya dari lembaga pendidikan lain 
karena pendidikan agama sangat ditonjolkan, sehingga hal ini 
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memungkinkan para santri lebih cenderung menaruh minat dalam bidang 
keagamaan dibandingkan dengan bidang pengetahuan lainnya. Dari hasil 
analisis juga dikeahui bahwa para santri lebih cenderung menaruh minat 
dalam bidang pengetahuan sosial dibandingkan dengan pengetahuan alam. 
Dari uraian tersebut jelas jika minat seseorang sangat menentukan 
dalam membangun orientasi karir orang tersebut. Terlebih bagi santri yang 
duduk di bangku kelas X dalam hal ini memerlukan bimbingan dan 
konseling tidak hanya untuk mempermudah proses penentuan orientasi 
karirnya, tetapi juga mengingat bahwa santri pada jenjang tersebut 
merupakan individu-individu pada usia remaja yang secara emosi 
cenderung belum stabil. Masa remaja berada pada masa transisi antara 
masa anak-anak menuju kedewasaan. Oleh sebab itu, peran konselor untuk 
memberikan bimbingan karir menjadi sangat diperlukan.  
Bimbingan karir merupakan layanan pemenuhan kebutuhan 
perkembangan individu sebagai bagian integral dari program pendidikan. 
Bimbingan karir terkait dengan perkembangan kemampuan kognitif, 
afektif, ataupun keterampilan individu dalam mewujudkan konsep diri 
yang positif, memahami proses pengambilan keputusan, ataupun perolehan 
pengetahuan dalam keterampilan yang akan membantu dirinya memasuki 
sistem kehidupan sosial-budaya yang terus-menerus berubah (Nurihsan, 
2006: 16). 
Bimbingan karir di pesantren memiliki tujuan yaitu untuk membuat 
santri lebih dapat mengenali potensi yang dimiliki agar mampu mengenali 
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kompetensi karir dalam dirinya secara tepat. Pada akhirnya, bimbingan 
tersebut diharapkan dapat membantu santri pada usia remaja untuk 
mengaplikasikan sikap dan kompetensi karir guna membangun orientasi 
karirnya. 
3. Aspek Kepribadian 
 
Kepribadian merupakan salah satu bagian dari karakter individu 
yang berbeda-beda. Karakter tersebut kemudian membedakan seseorang 
dengan individu lain. Setiap individu dilahirkan dengan kepribadian yang 
berbeda sehingga perilakunya untuk memilih karir juga menjadi berbeda. 
Dari hasil perolehan skor jawaban angket dapat dikatakan bahwa 
kepribadian yang dimiliki oleh para santri dapat digolongkan dalam 
kepribadian yang sedang, yang berarti bahwa santri tersebut cukup 
memiliki kecintaan pada tantangan hidup, kepercayaan pada perubahan 
nasib dan perasaan puas yang diperoleh para santri. Hal ini sesuai dengan 
hasil yang ditunjukkan dalam tabel berikut. 
              Tabel 8. Hasil Kategori Kepribadian 
 
No. Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. X  ≥ 18 Tinggi 12   13,3% 
2. 12 < X < 18 Sedang 78 86,7% 
3. X < 12 Rendah   0   0% 
Total 90      100% 
 
Untuk melihat indikator dari kepribadian yang memiliki rata-rata 
skor terbesar dapat dilihat dalam histogram dibawah ini. 
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  Gambar 6. Histogram Persentase Kepribadian 
 Dari hasil tersebut tampak bahwa indikator kepribadian yang 
memiliki skor paling tinggi adalah kecintaan pada tantangan hidup, 
kemudian diikuti oleh adanya perasaan puas dan selanjutnya kepercayaan 
pada perubahan nasib. Kepribadian merupakan salah satu faktor eksternal 
turut memberikan andil dalam membangun orientasi karir para santri. 
Keberhasilan dalam memilih dan menjalankan karir seperti pilihan studi 
dan pekerjaan sangat ditentukan oleh karakteristik kepribadian yang 
dimiliki oleh masing-masing individu. 
 
C. Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Orientasi Karir Santri Remaja di 
Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta 
 
Selain faktor internal, orientasi karir remaja juga dipengaruhi oleh 
berbagai faktor eksternal yang berasal dari luar. Faktor eksternal yang 
mempengaruhi orientasi karir para santri di Pondok Pesantren Ali Maksum 
Yogyakarta meliputi pengaruh orang tua, pengaruh teman sebaya, dan 
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pengaruh gender. Untuk melihat aspek yang memiliki pengaruh paling besar 
dalam membentuk orientasi karir seseorang dapat dilihat dari hasil deskriptif 
dengan persentase sebagai berikut. 
Tabel 9. Persentase Faktor Eksternal 
Aspek Skor (f) Skor  harapan (N) Persentase 
Pengaruh orang tua 1887 2520 36.97% 
Pengaruh teman sebaya 999 1800 27.40% 
Pengaruh gender 1299 1800 35.63% 
Total 100% 
 
Dari hasil persentase di atas tampak bahwa aspek dari pengaruh orang tua 
adalah yang paling besar dalam menentukan orientasi karir santri. Selanjutnya 
orientasi karir dari para santri juga ditentukan oleh adanya pengaruh gender. 
Terlihat bawa pengaruh dari teman sebaya ternyata bukan merupakan aspek 
eksternal yang dominan mempengaruhi orientasi karir para santri, dan justru 
aspek ini merupakan aspek yang pengaruhnya paling kecil dibandingkan 
dengan aspek lainnya.  
Perbandingan persentase dari faktor internal yang membangun orientasi 
santri di Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta juga ditunjukkan dalam 
histogram berikut. 
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                Gambar 7. Histogram Persentase Faktor Eksternal 
 Dari ketiga aspek tersebut dapat dilihat pengaruh masing-masing aspek 
dalam mempengaruhi orientasi karir para santri. 
1. Aspek pengaruh orang tua 
Seperti yang telah diketahui bahwa pengaruh dari orang tua mampu 
memberikan pengaruh yang paling besar dalam penentuan karir seseorang, 
dalam hal ini adalah santri di Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta. 
Santri remaja yang menjadi sampel penelitian ini berusia antara 16-18 
tahun, yang dapat digolongkan dalam remaja madya. Hal ini memberikan 
informasi bahwa dalam masa ini para santri masih sangat membutuhkan 
bimbingan dan arahan dari orang tua dalam menentukan orientasi karir 
mereka.  
      Tabel 10. Hasil Kategori Pengaruh Orang Tua 
 
No. Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. X  ≥ 21 Tinggi 51  56,7% 
2. 14 < X < 21 Sedang 39 43,3% 
3. X < 14 Rendah   0   0% 
Total 90      100% 
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Hasil kategori di atas menunjukkan bahwa pengaruh dari orang tua 
dikatakan tinggi, yang terlihat dari besarnya persentase sebesar 56,7%. 
Pengaruh dari orang tua dalam diri santri dirasa masih tinggi, yang berarti 
bahwa para santri masih membutuhkan arahan dalam menentukan pilihan 
jurusan, memiliki keinginan untuk menjalani karir yang sama seperti orang 
tua, dan memiliki kepatuhan yang tinggi pada bimbingan dari orang tua.  
Hal ini memberikan pengertian bahwa orang tua ikut berperan dalam 
menentukan arah pemilihan karir, walaupun pada akhirnya keberhasilan 
dalam menjalankan karir selanjutnya sangat tergantung pada kecakapan 
dan sikap tanggung jawab remaja yang menjalaninya. Pengaruh dari orang 
tua berperan dalam penentuan karir santri dalam hal memberikan arahan 
pemilihan jurusan, karena santri kelas X selanjutnya akan naik ke kelas XI 
dan dalam kelas ini mereka akan dihadapkan pada jurusan yang akan 
dipilih, yang dibedakan menjadi jurusan IPA, IPS, dan bahasa. Hasil ini 
sesuai dengan rata-rata skor yang menunjukkan bahwa pengaruh dari 
orang tua dalam hal penentuan pemilihan jurusan merupakan skor yang 
paling tinggi.  
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        Gambar 8. Histogram Persentase Pengaruh Orang Tua 
Arahan pilihan jurusan memiliki skor yang paling tinggi, hal ini 
berkaitan pula dengan program studi yang nantinya akan diambil setelah 
lulus. Seorang santri tentunya akan memikirkan tentang masalah ini karena 
hal tersebut berkaitan dengan masalah pembiayaan  pendidikan dimasa 
depan. Pengaruh dari orang tua menjadi aspek eksternal yang paling 
dominan dalam membangun orientasi karir santri, dimana hal ini berkaitan 
dengan derajat kepatuhan santri kepada orang tua yang dapat dikatakan 
cukup tinggi.  
Peran orang tua adalah membimbing dan mengarahkan anaknya, 
karena orang tua merupakan figur utama yang pertama kali dilihat dan 
diketahui bagaimana langkahnya dalam hidup keluarga. Orang tua juga 
berperan serta dalam memberikan informasi dan saran yang dibutuhkan 
remaja untuk mempelajari pilihan-pilihan karirnya. Orang tua diharapkan 
dapat memberikan kasih sayang pada remaja dengan mengerti kebutuhan-
kebutuhan apa yang sedang dibutuhkan remaja, sehingga remaja dapat 
0.0
0.5
1.0
1.5
2.0
2.5
3.0
3.5
4.0
3.304 
2.600 
2.928 
Persentase Pengaruh Orang Tua 
Arahan pilihan jurusan keinginan karir yang sama
Derajat kepatuhan
69 
mengembangkan bakat dan minatnya dalam rangka membangun orientasi 
karir. 
Setiap orang tua tentunya menghendaki masa depan yang cerah bagi 
anaknya, dalam artian anaknya akan memperoleh pekerjaan dan kehidupan 
yang layak, dan hal tersebut sangat dipahami oleh para santri sehingga 
dalam penentuan orientasi para santri pengaruh orang tua merupakan 
faktor eksternal yang sangat dipertimbangkan oleh santri dalam 
pengambilan keputusan karir. 
Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh dari orang 
tua adalah yang paling dominan berpengaruh dalam membangun orientasi 
karir para santri di Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta, namun hal 
yang perlu diingat yaitu faktor eksternal tersebut jika tidak didukung oleh 
faktor dalam diri pribadi seperti minat, bakat, dan kepribadian yang 
matang tentu saja akan mengalami hambatan bahkan kegagalan dalam 
mencapai karir yang diinginkan, karena pada dasarnya faktor-faktor 
tersebut saling terkait satu dengan yang lain, yang pada akhirnya akan 
membentuk orientasi karir pada remaja.  
Mengingat dalam kenyataan tidak selamanya yang menjadi pilihan 
orang tua akan berhasil dijalankan oleh anaknya apabila tidak disertai 
dengan minat, bakat, kemampuan, kecerdasan, motivasi internal dari anak 
yang bersangkutan, dan hal inilah yang perlu mendapat perhatian. Hal ini 
memberikan dampak pada perlunya kedudukan layanan dan bimbingan 
konseling bagi proses pembangunan kematangan karir. Terlebih lagi bagi 
70 
siswa kelas X yang akan memasuki jenjang kelas XI sudah memulai 
pendidikan dengan lebih spesifik.  
Proses pendidikan yang lebih spesifik tersebut sangat baik untuk 
proses pematangan orientasi karir santri sebab santri dapat memiliki 
pandangan yang lebih jelas akan pilihan karirnya di masa mendatang. 
Oleh sebab itu, aspek bimbingan dan konseling bagi santri pada jenjang 
kelas X dalam hal ini menjadi sangat penting guna membantu santri 
menetapkan pilihan pemilihan jurusannya di jenjang berikutnya yang akan 
menentukan orientasi karir. 
2. Aspek pengaruh teman sebaya 
Pengaruh teman sebaya merupakan faktor eksternal yang merupakan 
pengaruh paling kecil pada pembangunan orientasi karir santri remaja di 
Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta dibandingkan dengan aspek 
eksternal lainnya. Hal ini tampak dari hasil pengkategorian bahwa 
pengaruh teman sebaya dikategorikan dalam kategori sedang, yaitu 
sebesar 75,6% yang menyatakan bahwa pengaruh teman sebaya turut 
andil dalam pembangunan orientasi karir para santri. 
 Tabel 11. Hasil Kategori Pengaruh Teman Sebaya 
 
No. Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. X  ≥ 15 Tinggi 6  6,7% 
2. 10 < X < 15 Sedang 68 75,6% 
3. X < 10 Rendah 16  17,8% 
Total 90      100% 
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Ada sebesar 17,8% pengaruh teman sebaya dikategorikan dalam 
kategori rendah, hal ini memberikan informasi bahwa ada beberapa santri 
yang dalam menentukan orientasi karirnya tidak memperhatikan pendapat 
maupun pengaruh dari temannya. Namun adapula beberapa santri yang 
dalam menentukan karirnya sangat dipengaruhi oleh teman sebaya. Tidak 
bisa dipungkiri bahwa di lingkungan pergaulan dalam kelompok remaja 
cukup memberi pengaruh pada diri seseorang dalam memilih jurusan 
program studi di SMA/sederajat maupun Perguruan Tinggi. Remaja ada 
perasaan tidak enak apabila tidak sama dalam pemilihan jurusan atau 
program studi dengan temannya.  
Hal ini kemungkinan dapat disebabkan karena pada masa ini remaja 
memiliki dorongan dan keinginan yang kuat akan kebutuhan adanya 
teman yang selalu bersama dalam merasakan suka dan dukanya 
(Rachman, 2010: 16). Dengan demikian wajar jika dalam menentukan 
orientasi karir pun mereka akan mempertimbangkan teman sebaya, seperti 
yang ditunjukkan dalam histogram berikut. 
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                    Gambar 9. Histogram Persentase Pengaruh Teman Sebaya 
Dari hasil angket jawaban responden dapat terlihat bahwa kedekatan 
dengan teman sebaya paling dominan dalam mempengaruhi orientasi karir 
para santri. Hal ini dapat terjadi karena dalam masa ini, santri remaja lebih 
sering menjadikan teman sebaya sebagai sumber yang diharapkan dapat 
membantu pemecahan masalah yang mereka hadapi. Biasanya para santri 
dalam usia ini menjadikan temannya sebagai sumber pertama dalam 
mempertimbangkan pengambilan keputusan pribadi, perencanaan karir, 
dan melanjutkan pendidikan mereka.  
Pengaruh teman kelompok sebaya ini bersifat eksternal. Apabila 
remaja tidak mempunyai dorongan internal, minat bakat atau kemampuan 
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu tugas atau tuntutan, maka 
kemungkinan akan mengalami kegagalan. Kemampuan pemilihan karir 
yang matang erat kaitannya dengan pemahaman siswa mengenai karir itu 
sendiri. Bimbingan karir perperan penting dalam mengarahkan siswa 
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untuk dapat mencapai sukses dalam berbagai segi kehidupan, seperti 
pendidikan, pekerjaan, hubungan sosial, hobi, dan kehidupan pribadi yang 
bermakna mengingat dalam masa remaja ini santri berada dalam tahap 
kritis antara dua pilihan yang menentukan  menjelang tamat, melanjutkan 
ke perguruan tinggi atau bekerja untuk mencari nafkah.  
3. Aspek pengaruh gender 
Aspek pengaruh gender merupakan faktor eksternal kedua yang turut 
berpengaruh pada pembangunan orientasi karir santri remaja di Pondok 
Pesantren Ali Maksum Yogyakarta.  
 Tabel 12. Hasil Kategori Pengaruh Gender 
 
No. Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. X  ≥ 15 Tinggi 45 50,0% 
2. 10 < X < 15 Sedang 42 46,7% 
3. X < 10 Rendah   3  3,3% 
Total 90      100% 
 
Berdasarkan hasil pengkategorian skor yang diperoleh, didapatkan 
hasil bahwa pengaruh gender dalam pembentukan orientasi santri cukup 
tinggi, yang ditunjukkan dari pengaruh gender yang berada dalam kategori 
tinggi sebesar 50%. Hal ini berarti bahwa setengah dari santri yang 
menjadi sampel penelitian menyatakan adanya pengaruh yang tinggi dari 
gender dalam penentuan orientasi karirnya. 
Rata-rata skor jawaban dari aspek pengaruh gender memperlihatkan 
bahwa kepercayaan pada budaya patriarki sangat dominan berpengaruh, 
seperti yang terlihat dari histogram berikut. 
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Gambar 10. Histogram Persentase Pengaruh Gender 
Orientasi karir tidak terlepas dari adanya pengaruh gender, hal ini tidak 
terlepas dari stereotipe masyarakat yang seringkali telah menilai terhadap 
jenis kelamin seseorang. Masyarakat menghendaki agar jenis tugas atau 
pekerjaan tertentu dilakukan oleh jenis kelamin tertentu pula. Sehingga 
jenis kelamin menentukan seseorang dalam memilih karirnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
mempengaruhi orientasi karir para santri remaja di Pondok Pesantren Ali 
Maksum Yogyakarta, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Faktor eksternal lebih banyak memberikan pengaruh dalam membangun 
orientasi karir para santri remaja di Pondok Pesantren Ali Maksum 
Yogyakarta, dengan persentase 50,62% dibandingkan dengan faktor 
internal yang hanya sebesar 49,38% memberikan pengaruh dalam 
membangun orientasi karir. Hal ini dapat diartikan bahwa faktor ekternal 
lebih besar pengaruhnya daripada faktor internal. 
2. Aspek minat dari faktor internal adalah aspek yang memberikan pengaruh 
paling besar dalam membangun orientasi karir para santri remaja di 
Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta, dengan persentase sebesar 
34,64%. Aspek selanjutnya yaitu aspek kepribadian dengan persentase 
sebesar 33,10%, dan aspek dari faktor internal yang memberikan pengaruh 
paling kecil dalam membangun orientasi karir yaitu aspek bakat, dengan 
persentase sebesar 32,26%. 
3. Dilihat dari faktor eksternal maka aspek pengaruh orang tua merupakan 
aspek utama yang memberikan pengaruh paling besar dalam membangun 
orientasi karir para santri remaja di Pondok Pesantren Ali Maksum 
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Yogyakarta, dengan persentase sebesar 36,97%. Selanjutnya diikuti oleh 
aspek pengaruh gender dengan persentase 34,63% dan yang terakhir 
adalah aspek pengaruh teman sebaya dengan persentase 27,40% yang 
merupakan faktor eksternal yang memberikan pengaruh paling kecil dalam 
membangun orientasi karir santri remaja. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini sudah diusahakan semaksimal mungkin, namun masih ada 
beberapa keterbatasan yang dialami antara lain: 
1. Penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi orientasi karir hanya diteliti 
menggunakan angket sebagai instrumen pengumpulan data. Pengisian 
angket tersebut dilakukan dalam waktu yang relatif singkat, sehingga 
dimungkinkan adanya sikap kurang obyektif dalam proses pengisian. 
Sikap tersebut antara lain keengganan, kelelahan, dan ketidakjujuran, 
sehingga kejujuran responden adalah kunci pokok dalam kebenaran 
keadaan diri responden.  
2. Penelitian hanya dilakukan pada santri kelas X Pondok Pesantren Ali 
Maksum Yogyakarta, sehingga penelitian ini belum dapat dijadikan 
sebagai dasar penggambaran bimbingan karir pada siswa SMA atau SMK. 
3. Dalam penelitian ini masih ada faktor lain yang tidak diteliti namun 
diperkirakan mampu mempengaruhi pembentukan orientasi karir para 
santri yaitu sistem pembelajaran di Pondok Pesantren. 
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C. Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
mempengaruhi orientasi karir para santri remaja di Pondok Pesantren Ali 
Maksum Yogyakarta, berikut ini diberikan beberapa saran antara lain: 
1. Bagi pihak pesantren 
Hasil penelitian yang didapat diharapkan dapat membantu guru 
pendamping atau konselor dalam pembuatan program untuk 
mengembangkan pengajaran yang dapat mengarahkan santri menuju 
perkembangan karir yang sesuai. Selain itu pihak pesantren dapat 
melakukan kerjasama dengan pihak-pihak internal sekolah seperti guru 
dan personel sekolah lainnya dengan maksud untuk menciptakan kondisi 
lingkungan yang kondusif bagi santri yang menunjang pelaksanaan 
bimbingan karir. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai 
orientasi karir, yang dibedakan untuk orientasi karir pada perempuan dan 
laki-laki, agar dapat diketahui secara empiris perbedaan kematangan karir 
pada perempuan dan laki-laki.  
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KUESIONER 
 
Kuesioner ini terdiri dari beberapa pernyataan. Anda diminta untuk 
membaca dan memahami pernyataan-pernyataan tersebut. Kemudian pilihlah 
jawaban yang paling sesuai dengan diri anda dengan memberikan tanda silang (X) 
pada kotak jawaban yang benar. 
 
Pilihan jawaban: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
KS : Kurang Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
 
Dengan kerendahan hati, saya memohon kesediaan anda untuk membantu 
memberikan informasi sesuai dengan pertanyaan yang telah disediakan. Hasil 
penelitian ini semata-mata hanyalah untuk kepentingan studi/akademis. Jawaban 
anda akan kami rahasiakan. Saya ucapkan terima kasih atas bantuan dan 
partisipasi anda dalam pengisian kuesioner ini. 
Usahakan untuk tidak melewati satu nomor pun dalam memberi jawaban 
pada pernyataan-pernyataan ini. Sebelum mengisi kuesioner, terlebih dahulu isilah 
identitas diri anda di bawah ini: 
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Identitas Responden 
Nama  : ___________________________ 
Kelas   : ___________________________ 
Jenis Kelamin : ___________________________ 
No Pertanyaan SS S KS TS 
1 Saya merasa lebih mudah menangkap pelajaran 
matematika 
    
2 Saya tidak menyukai pelajaran yang memuat banyak 
hafalan 
    
3 Saya merasa antusias dalam menghadapi kompetisi 
mencapai prestasi terbaik 
    
4 Orang tua tidak pernah memberi saran atas pilihan jurusan 
yang akan saya ambil 
    
5 Saya akan memilih jurusan apapun yang dipilih oleh teman 
dekat saya 
    
6 Menurut saya, seorang perempuan tidak boleh menjadi 
tentara 
    
7 Saya merasa tidak mudah menerima pelajaran yang 
memuat banyak konsep dalam kata-kata 
    
8 Saya lebih tertarik pada pelajaran yang memiliki rumus 
pasti 
    
9 Pekerjaan yang beresiko tinggi tidak perlu diambil     
10 Orang tua saya memberikan gambaran tentang jenis 
pekerjaan dari jurusan tertentu 
    
11 Saya tidak memilih jurusan berdasarkan pilihan teman saya     
12 Menurut saya laki-laki dan perempuan memiliki jenis 
kelompok pekerjaan yang berbeda 
    
13 Saya lebih mudah menangkap pelajaran bahasa     
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No Pertanyaan SS S KS TS 
14 Saya tidak tertarik pada pelajaran yang menggunakan 
rumus-rumus pasti 
    
15 Saya yakin dapat meraih kehidupan lebih baik dengan 
pekerjaan sesuai jurusan yang akan saya pilih 
    
16 Saya tidak tertarik dengan pekerjaan yang berbeda bidang 
dengan orang tua saya 
    
17 Saya merasa lebih nyaman mencurahkan perasaan pada 
teman sebaya daripada dengan orang tua 
    
18 Menurut saya, laki-laki tidak harus menjadi pembuat 
keputusan dalam rumah tangga 
    
19 Saya merasa tidak mudah menjawab pertanyaan yang 
memuat soal cerita  
    
20 Saya menyukai pelajaran yang mengandung nilai-nilai 
kemasyarakatan 
    
21 Saya merasa tidak mudah mengingat materi pelajaran tanpa 
membuat pemetaan gambar dalam pikiran saya 
    
22 Saya ingin memiliki pekerjaan yang satu bidang dengan 
orang tua saya 
    
23 Tidak ada rahasia antara saya dengan teman dekat saya     
24 Menurut saya, seorang laki-laki harus dapat memiliki 
pekerjaan lebih mapan daripada perempuan 
    
25 Saya memiliki kemampuan yang baik dalam menggambar     
26 Saya tidak merasa antusias saat mempelajari mata pelajaran 
umum di sekolah 
    
27 Saya sudah puas dengan nilai-nilai pelajaran saya saat ini     
28 Saya tidak pernah berani beradu argumen dengan orang tua 
saya 
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No Pertanyaan SS S KS TS 
29 Saya lebih menyukai belajar sendiri daripada belajar 
kelompok 
    
30 Menurut saya, seorang laki-laki tidak dilahirkan untuk 
mengurus anak di rumah 
    
31 Saya tidak mudah menerima pelajaran apabila buku yang 
digunakan tidak memuat gambar 
    
32 Saya ingin menjadi seorang ahli ilmu agama Islam     
33 Tidak perlu melakukan perubahan cara belajar karena saya 
sudah puas dengan capaian saat ini 
    
34 Perintah orang tua selalu saya patuhi     
35 Saya tidak bisa menghabiskan waktu istirahat sekolah 
tanpa teman dekat saya 
    
36 Menurut saya, seorang laki-laki harus memiliki 
penghasilan lebih tinggi dari pada perempuan 
    
37 Nilai pelajaran matematika saya lebih tinggi daripada 
pelajaran bahasa 
    
38 Saya memiliki kemampuan yang baik dalam berimajinasi     
39 Saya tidak berniat untuk melakukan hal-hal yang melawan 
arus pemikiran masyarakat umum 
    
40 Orang tua memberi gambaran tentang kelebihan dan 
kekurangan pilihan jurusan yang akan saya ambil 
    
41 Saya akan meminta penilaian pertimbangan teman dekat 
dalam menentukan pilihan jurusan 
    
42 Saya tidak mudah mencerna konsep-konsep dalam bahasa 
asing 
    
43 Saya sangat antusias saat mempelajari mata pelajaran 
agama 
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No Pertanyaan SS S KS TS 
44 Saya yakin pekerjaan sesuai jurusan yang saya pilih 
menjanjikan penghasilan lebih baik dari orang tua 
    
45 Saya tidak yakin dapat memilih jurusan yang bertentangan 
dengan kehendak orang tua saya 
    
46 Nilai pelajaran bahasa saya lebih tinggi dari pelajaran lain     
47 Nilai mata pelajaran eksak saya lebih tinggi dari pada nilai 
pada mata pelajaran sosial 
    
48 Saya tidak merasa yakin dengan kemampuan saya dalam 
mempelajari bahasa 
    
49 Saya merasa antusias mempelajari mata pelajaran pada 
bidang ilmu sosial 
    
50 Menurut saya, perubahan nasib tidak tergantung pada 
pilihan jurusan yang diambil 
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LAMPIRAN 2 
ANGKET PENELITIAN 
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KUESIONER 
 
Kuesioner ini terdiri dari beberapa pernyataan. Anda diminta untuk 
membaca dan memahami pernyataan-pernyataan tersebut. Kemudian pilihlah 
jawaban yang paling sesuai dengan diri anda dengan memberikan tanda silang (X) 
pada kotak jawaban yang benar. 
 
Pilihan jawaban: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
KS : Kurang Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
 
Dengan kerendahan hati, saya memohon kesediaan anda untuk membantu 
memberikan informasi sesuai dengan pertanyaan yang telah disediakan. Hasil 
penelitian ini semata-mata hanyalah untuk kepentingan studi/akademis. Jawaban 
anda akan kami rahasiakan. Saya ucapkan terima kasih atas bantuan dan 
partisipasi anda dalam pengisian kuesioner ini. 
Usahakan untuk tidak melewati satu nomor pun dalam memberi jawaban 
pada pernyataan-pernyataan ini. Sebelum mengisi kuesioner, terlebih dahulu isilah 
identitas diri anda di bawah ini: 
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Identitas Responden 
Nama  : ___________________________ 
Kelas   : ___________________________ 
Jenis Kelamin : ___________________________ 
 
No Pertanyaan SS S KS TS 
1 Saya merasa lebih mudah menangkap pelajaran 
matematika 
    
2 Saya merasa antusias dalam menghadapi kompetisi 
mencapai prestasi terbaik 
    
3 Orang tua tidak pernah memberi saran atas pilihan jurusan 
yang akan saya ambil 
    
4 Saya akan memilih jurusan apapun yang dipilih oleh teman 
dekat saya 
    
5 Menurut saya, seorang perempuan tidak boleh menjadi 
tentara 
    
6 Saya lebih tertarik pada pelajaran yang memiliki rumus 
pasti 
    
7 Pekerjaan yang beresiko tinggi tidak perlu diambil     
8 Orang tua saya memberikan gambaran tentang jenis 
pekerjaan dari jurusan tertentu 
    
9 Saya tidak memilih jurusan berdasarkan pilihan teman saya     
10 Menurut saya laki-laki dan perempuan memiliki jenis 
kelompok pekerjaan yang berbeda 
    
11 Saya lebih mudah menangkap pelajaran bahasa     
12 Saya tidak tertarik pada pelajaran yang menggunakan 
rumus-rumus pasti 
    
13 Saya tidak tertarik dengan pekerjaan yang berbeda bidang 
dengan orang tua saya 
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14 Saya merasa tidak mudah menjawab pertanyaan yang 
memuat soal cerita  
    
15 Saya menyukai pelajaran yang mengandung nilai-nilai 
kemasyarakatan 
    
16 Saya merasa tidak mudah mengingat materi pelajaran tanpa 
membuat pemetaan gambar dalam pikiran saya 
    
17 Saya ingin memiliki pekerjaan yang satu bidang dengan 
orang tua saya 
    
18 Tidak ada rahasia antara saya dengan teman dekat saya     
19 Menurut saya, seorang laki-laki harus dapat memiliki 
pekerjaan lebih mapan daripada perempuan 
    
20 Saya memiliki kemampuan yang baik dalam menggambar     
21 Saya tidak merasa antusias saat mempelajari mata pelajaran 
umum di sekolah 
    
22 Saya sudah puas dengan nilai-nilai pelajaran saya saat ini     
23 Saya lebih menyukai belajar sendiri daripada belajar 
kelompok 
    
24 Menurut saya, seorang laki-laki tidak dilahirkan untuk 
mengurus anak di rumah 
    
25 Saya ingin menjadi seorang ahli ilmu agama Islam     
26 Tidak perlu melakukan perubahan cara belajar karena saya 
sudah puas dengan capaian saat ini 
    
27 Perintah orang tua selalu saya patuhi     
28 Saya tidak bisa menghabiskan waktu istirahat sekolah 
tanpa teman dekat saya 
    
29 Menurut saya, seorang laki-laki harus memiliki 
penghasilan lebih tinggi dari pada perempuan 
    
30 Nilai pelajaran matematika saya lebih tinggi daripada 
pelajaran bahasa 
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31 Saya memiliki kemampuan yang baik dalam berimajinasi     
32 Orang tua memberi gambaran tentang kelebihan dan 
kekurangan pilihan jurusan yang akan saya ambil 
    
33 Saya tidak mudah mencerna konsep-konsep dalam bahasa 
asing 
    
34 Saya sangat antusias saat mempelajari mata pelajaran 
agama 
    
35 Saya yakin pekerjaan sesuai jurusan yang saya pilih 
menjanjikan penghasilan lebih baik dari orang tua 
    
36 Saya tidak yakin dapat memilih jurusan yang bertentangan 
dengan kehendak orang tua saya 
    
37 Nilai mata pelajaran eksak saya lebih tinggi dari pada nilai 
pada mata pelajaran sosial 
    
38 Saya tidak merasa yakin dengan kemampuan saya dalam 
mempelajari bahasa 
    
39 Saya merasa antusias mempelajari mata pelajaran pada 
bidang ilmu sosial 
    
40 Menurut saya, perubahan nasib tidak tergantung pada 
pilihan jurusan yang diambil 
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Lampiran 3. Data Validitas 
 
 
 
 
 
NO. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 2 4 3 4 1 2 1 3 2 4 2 1 2 3 2 3 2 1 3 3 1 2 3 4 3
2 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 4 4 3 2 3 3 2
3 3 2 4 4 1 4 3 3 3 3 3 1 3 3 4 4 3 4 3 3 3 1 4 2 1
4 2 2 4 4 1 4 3 3 3 3 1 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2
5 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 2 2 2 4 4 3 2 2 2 3 1 1 1 3 1
6 4 3 3 4 1 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4
7 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 2
8 3 2 4 3 1 3 3 3 3 3 1 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 1 4 4 3
9 3 2 2 3 1 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 1
10 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 2 3 4 1 1 3 1
11 4 2 4 4 1 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 2
12 2 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 2
13 2 3 2 2 1 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2
14 2 3 3 4 1 4 2 3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 4 1 3 4 3 2 4 3
15 2 2 3 4 1 4 3 2 3 3 1 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2
16 4 2 3 4 1 4 4 2 4 2 1 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3
17 2 3 4 2 1 2 3 1 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 2
18 2 3 3 4 2 3 3 2 2 4 2 2 2 3 3 3 1 1 3 2 3 2 3 4 2
19 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2
20 3 4 4 4 1 3 4 2 3 4 1 2 3 3 4 3 2 2 3 4 1 2 1 4 3
21 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 2
22 2 2 4 4 1 4 2 4 1 4 1 2 3 1 4 4 2 4 3 3 1 1 4 4 2
23 2 3 2 4 1 2 3 3 1 4 1 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2
24 2 2 3 2 1 3 4 4 3 3 1 2 2 4 3 3 2 2 3 1 2 2 4 3 2
25 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 2 2 3 3 2 1 3 3 1
26 3 3 4 4 1 4 4 2 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 1
27 2 3 2 4 1 1 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 1 3 2 3 2 1 2 3 1
28 2 4 2 3 1 4 4 2 3 2 1 1 4 3 4 4 2 2 3 3 2 2 3 4 1
29 3 2 4 2 1 3 2 3 3 1 1 4 2 4 3 3 4 2 1 3 1 2 4 4 2
30 1 4 4 4 1 1 4 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 2 4 2 2 2 4 3
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NO. 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
1 3 1 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1
2 4 4 1 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 1 3 3 2 3 2 2 4 3 2
3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 2 3 4 4 3 2 2 4 3 1
4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1
5 2 3 2 2 1 3 2 2 3 3 3 2 1 2 4 3 3 4 3 2 2 2 3 2 1
6 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2
7 3 1 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 2
8 4 1 3 2 4 4 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2
9 3 1 3 2 2 3 3 4 3 3 3 1 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 1
10 2 3 2 2 1 3 4 2 3 3 4 1 1 2 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 1
11 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 2 4 3 2 2
12 4 2 1 2 3 4 3 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 4 4 2 2 4 2 2
13 4 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2
14 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 1 3 3 3
15 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2
16 4 1 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2
17 3 1 4 2 4 3 2 4 2 1 3 1 3 2 1 3 2 2 1 3 3 2 1 2 2
18 3 1 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 2 3 1 2 4 1 2
19 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2
20 4 2 1 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 1
21 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 2 4 3 3 3
22 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 1 3 3 3 2 2
23 3 1 1 2 2 3 1 1 3 3 1 1 2 3 3 1 1 1 3 3 1 1 3 2 1
24 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2
25 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2
26 4 1 3 2 3 3 2 4 2 4 2 1 3 3 4 2 2 4 2 2 4 2 3 2 1
27 3 2 1 2 3 3 1 3 3 3 1 2 2 3 3 1 1 3 2 1 2 1 2 2 1
28 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 1 2 3 2 2 2 4 3 2 4 2 4 2 1
29 3 1 3 3 1 3 4 2 3 3 4 3 3 1 4 3 2 3 2 4 2 2 2 2 2
30 3 1 4 2 4 3 4 3 3 3 2 1 3 3 4 2 2 3 1 4 2 2 3 2 1
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Item -Total Statis tics
130.5333 204.533 .477 .882
130.1667 210.971 .149 .886
129.8333 206.764 .359 .883
129.5333 207.223 .346 .883
131.8333 210.557 .394 .884
130.0000 204.483 .374 .883
129.9333 209.237 .228 .885
130.2000 207.269 .353 .883
130.2000 206.441 .427 .882
129.9333 206.064 .349 .883
131.1333 205.085 .395 .883
130.8333 205.661 .343 .883
130.2000 206.924 .370 .883
129.9000 206.369 .399 .883
129.8333 210.833 .201 .885
129.8000 209.131 .405 .883
130.4333 209.220 .233 .885
130.4000 207.697 .268 .885
130.3667 208.309 .325 .884
130.1667 206.626 .394 .883
130.6000 203.421 .404 .882
131.2000 207.269 .470 .882
130.1333 201.292 .428 .882
129.7667 203.702 .457 .882
131.0000 206.345 .356 .883
129.7333 208.685 .357 .883
131.0000 202.345 .374 .883
130.5000 212.948 .054 .888
130.6000 206.317 .426 .882
130.1000 201.817 .472 .881
129.9333 212.616 .169 .885
130.2667 205.099 .369 .883
129.8333 205.799 .379 .883
130.0333 208.378 .395 .883
129.9667 207.068 .429 .883
130.1667 203.868 .417 .882
131.0667 205.857 .438 .882
130.3333 205.195 .427 .882
130.3667 209.551 .260 .884
129.7000 206.838 .354 .883
130.5667 216.323 -.088 .889
130.5000 203.017 .551 .881
130.2000 204.924 .367 .883
130.3333 204.713 .422 .882
130.2333 205.978 .381 .883
130.6333 215.344 -.039 .888
130.8000 204.303 .500 .881
130.1000 206.438 .345 .883
130.7667 208.323 .389 .883
131.3333 206.920 .444 .882
Item1
Item2
Item3
Item4
Item5
Item6
Item7
Item8
Item9
Item10
Item11
Item12
Item13
Item14
Item15
Item16
Item17
Item18
Item19
Item20
Item21
Item22
Item23
Item24
Item25
Item26
Item27
Item28
Item29
Item30
Item31
Item32
Item33
Item34
Item35
Item36
Item37
Item38
Item39
Item40
Item41
Item42
Item43
Item44
Item45
Item46
Item47
Item48
Item49
Item50
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Correc ted
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
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Reliability 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Case Process ing Summ ary
30 100.0
0 .0
30 100.0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listw ise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statis tics
.894 40
Cronbach's
Alpha N of  Items
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Lampiran 5. Data Penelitian 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 2 4 1 3 3 3 3 1 2 4 3 4 4 3 3 2 2 4 3 
2 3 4 4 1 3 2 4 4 1 4 3 3 4 3 3 2 1 2 4 3 
3 2 4 4 1 1 3 1 4 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 
4 3 4 4 1 3 2 4 4 1 4 3 3 4 3 3 2 1 2 4 3 
5 3 4 4 1 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 
6 2 4 4 1 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 2 1 1 2 3 2 
7 2 4 4 1 3 2 3 4 1 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 2 
8 2 2 2 1 3 3 3 4 2 1 3 3 4 3 3 2 2 3 4 2 
9 2 3 4 1 4 1 4 3 2 1 1 4 4 4 1 3 1 2 1 3 
10 2 3 4 1 2 2 1 3 1 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 2 
11 2 3 4 1 4 1 4 3 2 1 1 4 4 4 1 3 1 2 1 3 
12 2 3 4 1 4 1 4 3 2 1 1 4 4 4 1 3 1 2 1 3 
13 2 3 4 1 4 3 4 3 1 2 3 3 3 4 3 2 2 3 4 2 
14 4 1 3 3 2 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 
15 3 4 3 1 3 1 4 3 1 2 4 1 4 3 3 3 1 1 4 3 
16 2 3 3 1 3 2 3 3 2 2 3 1 3 3 3 2 2 3 4 2 
17 2 3 3 1 4 3 4 3 1 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 1 
18 2 3 4 1 4 3 4 1 1 2 3 4 4 4 4 1 1 2 3 2 
19 2 4 4 1 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 2 2 3 1 3 
20 2 3 3 1 4 1 4 3 4 1 3 2 4 4 3 2 2 3 3 3 
21 2 2 3 1 3 2 3 4 1 2 4 3 3 3 3 2 2 2 4 4 
22 4 3 3 1 4 2 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 
23 1 3 4 1 1 1 2 4 4 1 4 1 1 4 4 1 2 4 4 4 
24 2 4 4 1 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
25 3 4 4 1 3 3 3 4 1 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 1 
26 2 3 4 1 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 4 1 
27 2 3 4 2 2 3 3 3 1 3 4 4 4 4 2 3 1 3 4 1 
28 2 3 4 1 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 2 4 2 3 4 2 
29 1 4 4 1 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 1 1 2 
30 1 4 3 1 2 4 1 3 2 2 4 2 2 4 3 3 2 3 2 1 
31 2 4 4 1 3 2 3 3 1 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 
32 2 3 1 2 4 3 2 3 1 3 1 3 2 1 3 1 3 3 2 2 
33 3 3 4 1 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 
34 2 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 2 
35 2 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 2 
36 2 3 4 1 3 3 1 4 1 2 3 2 3 3 4 1 2 2 1 3 
37 2 4 4 1 4 2 4 3 2 1 3 3 4 3 2 2 2 4 3 1 
38 3 4 3 1 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 
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39 2 3 1 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 
40 4 4 3 1 4 3 3 4 1 2 2 1 4 3 2 2 2 3 4 1 
41 3 4 2 1 3 4 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 1 
42 3 4 4 2 4 3 3 3 3 1 2 4 4 3 2 3 1 2 2 1 
43 3 3 4 1 4 2 4 3 1 3 3 3 4 4 2 2 2 3 4 2 
44 3 3 3 1 3 4 3 3 1 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 
45 3 4 4 1 3 2 3 3 1 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 
46 2 3 3 1 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 
47 2 3 3 1 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 
48 2 3 4 1 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 
49 2 3 4 1 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 
50 2 4 4 1 3 3 3 4 2 2 4 3 3 4 3 3 1 2 3 3 
51 2 3 4 1 4 3 2 2 3 1 4 2 4 3 3 4 3 4 4 1 
52 2 2 4 1 2 2 1 2 1 4 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 
53 2 3 3 1 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 4 3 2 3 4 2 
54 3 3 4 1 4 3 4 4 1 2 3 3 4 4 2 3 2 1 4 3 
55 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 
56 2 4 3 1 3 3 2 4 1 2 3 4 3 2 3 2 2 3 4 2 
57 2 3 3 1 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 
58 3 3 3 1 3 4 4 2 1 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 1 
59 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 
60 2 3 4 1 3 3 3 3 4 1 3 3 4 3 3 3 2 4 4 2 
61 2 4 4 1 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
62 3 3 4 1 3 3 2 4 1 3 2 3 2 2 3 2 3 1 3 2 
63 3 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 
64 2 4 2 1 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 
65 2 3 4 1 4 3 3 3 1 2 4 3 4 4 2 2 1 4 4 1 
66 2 4 4 1 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 2 2 3 2 1 
67 2 3 4 1 4 4 3 3 1 3 2 3 3 3 2 2 1 4 4 1 
68 1 4 4 1 1 1 4 4 1 4 2 1 3 2 4 3 2 1 2 3 
69 2 3 4 1 4 4 3 4 1 1 3 4 3 2 3 2 2 3 4 2 
70 4 3 4 1 4 4 3 4 1 1 3 4 3 2 3 2 2 3 4 2 
71 2 2 2 1 3 2 3 2 1 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 1 
72 2 3 2 1 3 3 2 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 3 4 1 
73 3 4 1 1 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 4 4 1 
74 2 3 3 1 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 2 
75 3 4 4 2 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 1 2 
76 2 3 2 1 2 4 1 1 1 2 2 4 3 3 3 3 2 2 4 1 
77 4 3 4 1 4 2 2 4 3 3 3 3 3 2 1 1 2 3 4 1 
78 3 4 4 1 3 2 3 4 1 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 1 
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79 2 3 4 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 
80 3 2 3 1 4 2 3 3 1 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 
81 2 2 4 1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 
82 1 2 4 1 3 3 1 4 1 4 2 3 1 1 4 1 2 3 4 1 
83 3 3 4 2 4 3 3 3 1 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 
84 2 4 4 1 4 3 3 4 1 3 4 4 4 3 2 1 2 2 4 2 
85 3 3 4 1 4 2 4 3 1 3 3 3 4 4 2 2 2 3 4 2 
86 3 3 3 1 3 4 3 3 1 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 
87 3 4 1 1 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 4 4 1 
88 2 3 3 1 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 2 
89 3 4 4 1 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 
90 2 4 4 1 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 2 1 1 2 3 2 
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No. 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 2 2 1 3 4 4 4 2 4 2 3 4 3 1 4 4 1 4 1 1 
2 3 1 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 2 2 4 2 1 2 1 2 
3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 1 
4 3 1 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 2 4 3 4 3 4 3 1 
5 4 2 3 3 1 2 1 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 1 
6 4 2 2 3 4 3 4 3 2 2 3 4 2 4 3 2 2 3 2 1 
7 3 2 3 2 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 2 2 3 3 3 
8 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 
9 4 3 3 2 3 3 4 4 1 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3 2 
10 3 2 4 2 4 3 3 3 4 1 4 3 3 4 4 3 2 3 2 1 
11 4 3 3 2 3 3 4 4 1 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3 2 
12 4 3 1 2 3 3 4 4 1 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3 2 
13 3 1 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 
14 3 1 4 3 1 3 4 4 2 4 3 4 4 1 4 3 4 4 3 1 
15 3 2 4 1 4 4 4 4 4 1 3 4 2 4 4 3 1 4 2 1 
16 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 
17 2 2 2 3 4 3 4 3 4 1 3 3 2 4 3 1 2 3 2 1 
18 4 2 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 1 
19 3 1 2 4 3 4 3 3 4 2 2 1 3 3 3 3 2 4 3 1 
20 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 1 
21 3 3 3 2 3 2 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 1 
22 3 2 3 2 2 3 4 4 3 2 4 2 3 3 4 4 2 4 3 1 
23 2 1 3 3 1 4 3 4 4 1 4 4 4 2 4 4 1 1 4 1 
24 3 1 2 3 4 3 4 3 4 1 3 3 2 4 4 2 2 3 3 2 
25 4 1 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 1 
26 3 2 2 3 3 2 2 1 4 2 2 3 2 4 3 2 2 3 2 2 
27 4 2 2 4 2 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 1 
28 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 
29 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 
30 3 2 3 3 2 4 3 2 2 1 4 4 4 1 3 2 3 3 3 1 
31 4 1 2 3 2 4 3 3 2 1 4 3 4 2 3 3 1 4 3 2 
32 2 4 4 2 2 4 2 2 2 2 4 3 3 1 4 2 2 4 2 2 
33 3 2 2 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 
34 3 1 2 3 2 4 3 3 4 1 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 
35 3 1 2 3 2 4 3 3 4 1 1 3 2 2 3 2 1 3 3 2 
36 3 1 3 3 3 4 4 3 1 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 1 
37 3 1 1 3 4 4 2 4 2 2 3 3 3 3 4 1 2 3 2 1 
38 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
39 2 2 4 2 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 
40 4 1 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 3 4 3 4 3 3 1 
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No. 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
41 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
42 4 3 2 4 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 
43 3 2 1 3 3 3 3 4 4 1 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 
44 2 1 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 
45 4 2 2 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 4 4 1 
46 3 1 2 2 2 3 2 3 4 2 4 4 2 2 3 3 2 3 3 1 
47 3 1 2 2 2 3 2 3 4 2 4 4 2 2 3 3 2 3 3 1 
48 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 1 
49 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 4 4 2 2 3 3 2 
50 4 2 2 3 2 4 3 1 3 1 4 4 3 2 3 2 2 4 4 1 
51 4 1 4 1 1 4 2 3 4 1 2 3 3 3 3 2 2 4 3 4 
52 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 
53 3 2 2 1 4 3 4 3 4 2 3 4 2 4 3 2 1 3 3 1 
54 4 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 1 
55 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 
56 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 4 4 3 2 2 3 3 4 2 1 
57 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 
58 4 1 4 4 4 4 4 4 1 2 2 1 3 2 2 3 2 4 2 1 
59 3 1 1 1 2 4 4 3 4 1 3 3 2 2 3 2 2 3 4 1 
60 4 2 1 4 4 4 3 4 4 1 4 3 2 4 2 4 1 3 3 1 
61 4 2 4 4 4 2 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 4 3 2 
62 3 2 2 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 4 3 2 3 3 2 2 
63 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 
64 3 1 3 3 2 4 2 2 3 1 3 1 3 2 3 3 2 4 2 1 
65 4 1 2 2 2 4 3 2 4 2 2 4 2 2 4 4 3 4 3 3 
66 4 1 1 3 3 4 4 2 2 1 3 4 3 3 2 3 2 3 4 1 
67 4 2 1 2 2 4 1 4 2 3 4 4 2 4 2 4 2 4 2 1 
68 3 1 3 4 4 4 4 3 2 1 3 4 2 4 2 3 4 3 2 1 
69 3 2 2 3 1 3 2 2 4 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 
70 3 2 2 3 1 3 2 2 4 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 
71 3 2 3 4 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 
72 3 1 2 3 4 3 3 2 4 1 2 2 3 4 3 4 3 4 2 3 
73 4 2 4 1 4 3 3 3 4 2 2 3 2 4 3 3 4 2 3 2 
74 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 
75 4 1 2 4 4 3 4 3 1 2 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 
76 3 1 2 3 4 4 2 3 3 1 1 1 1 2 3 3 2 3 2 3 
77 2 1 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 1 4 
78 3 1 2 4 2 4 2 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 
79 4 1 3 4 2 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 1 1 
80 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 
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No. 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
81 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 
82 3 1 2 3 2 4 2 4 2 1 2 2 4 3 3 3 1 1 2 1 
83 3 1 2 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 
84 3 1 2 3 4 3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 4 2 3 2 2 
85 3 2 1 3 3 3 3 4 4 1 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 
86 2 1 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 
87 4 2 4 1 4 3 3 3 4 2 2 3 2 4 3 3 4 2 3 2 
88 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 
89 4 2 3 3 1 2 1 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 1 
90 4 2 2 3 4 3 4 3 2 2 3 4 2 4 3 2 2 3 2 1 
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Lampiran 6. Rumus Kategori 
 
 
 
Skor Max 4 x 9 = 36 Skor Max 4 x 7 = 28
Skor Min 1 x 9 = 9 Skor Min 1 x 7 = 7
Mi 45 / 2 = 22.50 Mi 35 / 2 = 17.50
Sdi 27 / 6 = 4.50 Sdi 21 / 6 = 3.50
Tinggi : X ≥ M + SD Tinggi : X ≥ M + SD
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD Sedang : M – SD ≤ X < M + SD
Rendah : X < M – SD Rendah : X < M – SD 
Kategori Kategori
Tinggi : X ≥ 27 Tinggi : X ≥ 21
Sedang : 18 ≤ X < 27 Sedang : 14 ≤ X < 21
Rendah : X < 18 Rendah : X < 14
Skor Max 4 x 8 = 32 Skor Max 4 x 5 = 20
Skor Min 1 x 8 = 8 Skor Min 1 x 5 = 5
Mi 40 / 2 = 20.00 Mi 25 / 2 = 12.50
Sdi 24 / 6 = 4.00 Sdi 15 / 6 = 2.50
Tinggi : X ≥ M + SD Tinggi : X ≥ M + SD
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD Sedang : M – SD ≤ X < M + SD
Rendah : X < M – SD Rendah : X < M – SD 
Kategori Kategori
Tinggi : X ≥ 24 Tinggi : X ≥ 15
Sedang : 16 ≤ X < 24 Sedang : 10 ≤ X < 15
Rendah : X < 16 Rendah : X < 10
Skor Max 4 x 6 = 24 Skor Max 4 x 5 = 20
Skor Min 1 x 6 = 6 Skor Min 1 x 5 = 5
Mi 30 / 2 = 15.00 Mi 25 / 2 = 12.50
Sdi 18 / 6 = 3.00 Sdi 15 / 6 = 2.50
Tinggi : X ≥ M + SD Tinggi : X ≥ M + SD
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD Sedang : M – SD ≤ X < M + SD
Rendah : X < M – SD Rendah : X < M – SD 
Kategori Kategori
Tinggi : X ≥ 18 Tinggi : X ≥ 15
Sedang : 12 ≤ X < 18 Sedang : 10 ≤ X < 15
Rendah : X < 12 Rendah : X < 10
Skor
MINAT
Skor
KEPRIBADIAN
Skor
PENGARUH ORANG TUA
Skor
PENGARUH TEMAN SEBAYA
Skor
PENGARUH GENDER
BAKAT
Skor
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Lampiran 7. Hasil Kategori 
Frequency Table 
 
 
 
 
 
 
Bakat
8 8.9 8.9 8.9
80 88.9 88.9 97.8
2 2.2 2.2 100.0
90 100.0 100.0
Tinggi
Sedang
Rendah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Minat
21 23.3 23.3 23.3
69 76.7 76.7 100.0
90 100.0 100.0
Tinggi
Sedang
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Kepribadian
12 13.3 13.3 13.3
78 86.7 86.7 100.0
90 100.0 100.0
Tinggi
Sedang
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Pengaruh Orang Tua
51 56.7 56.7 56.7
39 43.3 43.3 100.0
90 100.0 100.0
Tinggi
Sedang
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Pengaruh Tem an sebaya
6 6.7 6.7 6.7
68 75.6 75.6 82.2
16 17.8 17.8 100.0
90 100.0 100.0
Tinggi
Sedang
Rendah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Pengaruh Gender
45 50.0 50.0 50.0
42 46.7 46.7 96.7
3 3.3 3.3 100.0
90 100.0 100.0
Tinggi
Sedang
Rendah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
105 
Lampiran   8.  Surat Ijin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran   9.  Surat Ijin Penelitian dari BAPPEDA  
 
 
 
 
 
107 
Lampiran   10.  Surat Ijin Penelitian dari Dinas Perizinan Kota Yogyakarta  
 
 
 
